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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. PENGERTIAN JUDUL :

SEKOLAH SEPAKBOLA DI DIY

Disain Tata Ruang Bangunan yang Rekreatif dan Edukatif

Sekolah

Sepak Bola

Disain

Rekreatif

Edukatif

: Adalah suatu bangunan atau lembaga untuk belajar dan

mengajar serta tempat menerima dan memberi pelajaran

menurut tingkatannya.

: Sebuah olah raga yang dilakukan oleh dua tim yang saling

berhadapan, tiap tim terdiri atas sebelas orang, untuk saling

memasukkan bola kegawang lawan dengan peraturan-

peraturan tertentu.

: Berasal dari bahasa Inggris "Design7; yang berarti

rancangan.

: Berasal dari kata'^ecreation1' yang berarti kegiatan yang

menyenangkan atau rekreasi.

Berasal dari kata"education"yang berarti pendidikan.

Arti Judul Secara Keseluruhan :

Sebuah bangunan yang merupakan pusat kegiatan pelatihan

sepakbola di DIY yang mewadahi Sekolah Sepakbola dan

Sekolah Menengah Umum serta fasilitas asrama tempat

penginapan dan peristirahatan siswa yang ditekankan pada

disain tata ruang bangunan yang rekreatif dan edukatif.

Kamus BesaY Bahasa Edisi Ke II, h. 892



1.2. LATAR BELAKANG

1.2.1. Tinjauan Umum Sepakbola

Dan sekian banyak cabang olah raga, sepakbola merupakan olah raga

terpopuler pada saat ini, bukan saja di Indonesia bahkan dunia ini heboh dengan

olah raga sepakbola, kita lihat contohnya di Eropa begitu mahalnya harga

kontrak pemain bola, ini merupakan salah satu alasan betapa sepakbola menjadi

sorotan dunia yang membutuhkan pemain-pemain handal dan berkualitas yang

enak ditonton dan menyenangkan baik ditelevisi maupun secara langsung

distadion, bahkan di Eropa sekarang sepakbola menjadi ladang bisnis, mungkin

dengan alasan itu juga para pemilik-pemilik klub di Eropa rela menghamburkan

uang dalam jumlah trilyunan untuk mendapatkan pemain bintang dalam

membangun sebuah klub sepakbola yang professional. Alasan yang logis

sepakbola bisa menjadi ladang bisnis karena para konglomerat dan pemilik

klub-klub sepakbola di Eropa tidak akan pernah rugi dengan mengeluarkan

uang ratusan milyar untuk mendatangkan seorang pemain bintang ke klub yang

dia miliki, karena dengan bertambah banyaknya pemain bintang yang bermain

di klub tersebut bertambah banyaknya stasiun tv yang mengontrak siaran

langsung pertandingannya, begitu juga dengan sponsor-sponsor yang

membanjiri dan ditambah lagi uang karcis yang diperoleh dari penjualan tiket

apabila klub tersebut bermain di kandang. Jadi di Eropa pada saat ini sepakbola

menjadi ladang bisnis bagi konglomerat-konlomerat pemilik klub dan menjadi

profesi bagi pelaku atau pemain sepakbola itu sendiri.

1.2.2. Kondisi sepakbola Di Indonesia

Sebagaimana hal nya dinegara-negara maju pada saat ini bahwa sepakbola

merupakan olahraga yang sangat populer, begitu juga dengan di Indonesia,

sekarang Sepakbola juga merupakan olah raga terpupuler di tanah air ini,

memang berbeda dengan Negara-negara maju lainnya, tapi persepakbolaan

nasional mulai tumbuh dan berkembang pada saat ini, tentu saja pertumbuhan

dan perkembangannya hams mendapat penanganan khusus. Sebagian orang

berpendapat salah satu penyebab lambannya perkembangan dan pertumbuhan

sepakbola nasional yang jumlah penduduknya lebih jauh banyak dibanding

Singapura, Malaysia, dan Thailand yang sekarang ini persepakbolaannya bisa



lebih maju dan berkembang, mungkin juga dikarenakan di Indonesia acapkali

politik mempengruhi sepakbola, salah satu contohnya yaitu perebutan kursi

ketua Umum PSSI, organisasi yang membidani sepakbola dibawah naungan

KONI Pusat, dan yang lebih pantas dijadikan alasan mengapa persepakbolaan

nasional tidak mengalami kemajuan yang berarti adalah kurangnya pembinaan

dan sarana pembinaan, yaitu kurangnya Sekolah-sekolah sepakbola (SSB) yang

berkualitas dibandingkan dengan di Negara-negara Eropa. Adapun sekolah

sepakbola yang ada hanya ditingkat dasar yaitu untuk siswa SD dan SMP.

1.2.3. Kondisi Sekolah Sepakbola di Indonesia

Sebenarnya SSB belakangan ini tengah menjamur, hal ini dapat dilihat dari

banyaknya SSB dibeberapa daerah seperti di Jawa Tengah yang mencapai 71

SSB, dan juga daerah Jabotabek dan Jawa Barat yang terdapat sekitar 60-an

SSB. Ini berarti menunjukkan besarnya minat anak-anak terhadap olahraga

yang paling popular di dunia ini. Parameter dibutuhkan untuk melihat kemajuan

pembinaan dan pendidikan yang diberikan para pengajar SSB kepada calon

pemain pada usia remaja. Salah satu alat ukur tersebut adalah kompetisi antar

SSB, kompetisi diwujudkan agar tujuan SSB tidak sekedar membentuk pemain,

tetapi juga mengarah pada pencapaian prestasi. Di provinsi Jawa Tengah sejak

lama telah bergulir kompetisi antar SSB yang berlangsung tiap tahun,

sedangkan di daerah lain kejuaraan antar SSB sifatnya masih berjalan secara

sporadic.2 Adapun SSB yang ada di Yogyakarta hanya untuk tingkat Sekolah

Dasar, itupun tidak ada yang bersifat formal, kebanyakan SSB di Yogyakarta ini

ditangani klub.

Dari usaha-usaha pembinaan pemain usia muda melalui SSB tersebut

ternyata tidak banyak membantu perkembangan sepakbola di Indonesia,

kegiatan-kegiatan itu hanya menjamur tanpa mendapat respon dari PSSI dan

siswa yang berbakat pun akhirnya tidak mendapat tempat penyaluran yang baik.

Program latihan SSB di Indonesia saat ini kurang berhasil karena pembinaan

pemain tidak intensif, SSB yang ada sekarang ini hanya merupakan sarana

2Mahardika, Wendi, Pusat Pelatihan Sepakbola Anak-anak di Yogyakarta, Tugas Akhir, Jurusan
Teknik Arsitektur FTSP UII, Yogyakarta, 2002



tempat pelatihan sepakbola saja yang merupakan lembaga tersendiri atau milik

sebuah klub. Porsi waktu latihan untuk melatih keterampilan bermain sepakbola

masih sangat kurang karena waktu berlatih siswa tersebut hanya di sore hari

setelah pulang dari sekolah formal mereka, sehingga konsentrasi kegiatan

mereka terpisah antara sekolah formal dan sekolah sepakbola yang letaknya

berbeda.

Sedangkan untuk kompetisi antar SSB pun masih berjalan tidak teratur,

hanya menunggu adanya sponsor yang mendanai kegiatan tersebut. Hal inilah

yang menyebabkan pelatihan sepakbola di Indonesia selama ini kurang berhasil.

1.2.4. Potensi Pengembangan Sepakbola Di Yogyakarta

Yogyakarta adalah propinsi kecil dijawa bagian tengah tapi merupakan

miniaturnya Indonesia, karena di Yogyakarta terdapatnya kompleksitas bahasa,

budaya dan suku bangsa, penyebabnya adalah Yogyakarta merupakan kota

Pelajar yang banyak menjadi tujuan siswa-siswa SLTA di seluruh penjuru tanah

air untuk melanjutkan pendidikannya kejenjang yang lebih tinggi. Walaupun

Yogyakarta dikenal sebagai kota Pelajar dan Budaya, persebakbolaan kota

sebagai miniature Indonersia ini juga tidak ketinggalan dibanding propinsi-

propinsi lain yang mungkin penduduk dan wilayahnya lebih luas dibandingkan

dengan kota pelajar ini. Terbukti dengan beberapa klub yogyakarta yang ikut

berlaga di Liga PSSI dan LIGA DJARUM INDONESIA pada tahun ini, seperti

PSS Sleman di Divisi Utama LDI, PERSIBA Bantul dan PSIM Yogyakarta di

Divisi I dan pada musim kompetisi mendatang PSIM akan berlaga dikompetisi

Divisi Utama Liga Indonesia, jadi pada musim mendatang yogya memiliki

wakil dua klub yang berlaga di Divisi Utama yaitu PSS Sleman dan PSIM serta

satu klub di Divisi I yaitu Persiba Bantul.

1.2.5. Kebutuhan Sekolah Sepakbola di Yogyakarta

Pembinaan sangat dibutuhkan dalam sepakbola nasional begitu juga dengan

masing-masing klub yang memerlukan pembinaan agar tetap terus bisa bertahan

berlaga diajang Liga Indinesia, seperti halnya PSIM klub Kodya Yogyakarta ini

yang selalu naik-turunnya prestasi yang diraih membuktikan perlunya

pembenahan dan pembinaan agar prestasi yang diperoleh bisa bersipat



sustainable atau berkesinambungan dan selalu mengalami peningkatan dan
tahun ketahun minimal bertahan pada prestasi yang diraih pada masa itu.

Tabel 1.1

Prestasi yang pernah diraih PSIM

LftiffiH. £
1*31 Juara 11 PSSl"

PRESTASI

1932 Juara II PSSI
1939 Juara I PSSl
1940 Juara I PSSI
1943 Juara II PSSI

1985 j Promosi ke Divisi I
1987

1990

1994

1997

1997

1999

2004

2005

Juara Piala KR

Promosi ke Divisi Utama PSSl
Degradasi ke Divisi I PSSI
Juara Piala Hamengkubuwono IX Cup III
Promosi ke Divisi Utama PSSI
Degradasi ke Divisi 1PSgX
Lolos ke babak 8 besar

Juara Group Wilayah satu Divisi I PSSI,
Juara Divisi I PSSl (promosi ke Divisi
Utama)

Sumber :Ditabelkan oleh penulis dari berbagai dokumentasi PSIM

Selain PSIM DIY memilikt satu klub lagi yang berlaga di Divisi Utama liga
Indonesia yaitu PSS Sleman, dan setiap klub-klub tersebut menaungi klub-klub
kecil dibawah naungan nya sebagai wujud pencarian bibit pemain dan
pembinaan dari klub sepakbola itu sendiri, agar adanya regenerasi untuk
keberlangsungan dari klub tersebut yang sangat membutuhkan putra daerah
sebagai pemain agar semangat kedaerahannya tersebut mampu memotivasi
dirinya agar berjuang untuk klub dan daerahnya tersebut.

Tabel 1.2

Klub-klub yang berada dibawah naungan PSIM



1.3

1.3.

1.4.

1.4.

1.4.:

Ps. Telkom 22 Ps. Setia 35 Ps. Sinar Outara 23

Ps. Sinar Mataram 27 Ps. Browioyo 32 PS. Orion AMPJ 25

Ps, IM 35

Tabel 1.3

Klub-klub yang berada dibawah naungan PSS

fthWtlttffl, j 101* ' ?f*s$H8Pr i ^^f^mm^r~r^'y
Ps Panti Putra

1
^s Ciodean Putra • 32 Ps Orsena 45

Ps. AMS Seyegan 45 Ps. POSS 75 Ps. Nogo Mas 26

Ps. IKIP 32 Ps. BSA Tama 25 Ps. Sadar 35

Ps. Mlati 55 Ps. KKK 45 Ps. Persid 25

Ps. 1C Primagama 70 Ps. Palma 35 Ps. Sakka 32

Ps. ST Tndadi 160 Ps. Triycso 51 Ps. Perkasa 45

Ps. Berbah Putra 125 Ps. Trio Muda 47 Ps. MSC 65

Ps. Merapi Putra 120 Ps. Rama Yudha 25 Ps. Badai 31

Ps. Gapura 75 Ps. Persak 35 Ps. Kamrna 40

Ps. Persada IM 45 Ps. Danagung 35 Ps. Gelora Muda 35

Ps. Gama II 50 Ps. H.W 75 Ps. Garuda 45

Ps. TOP Putra 60 Ps. Parap 25 Ps. Sindutama 30

Ps. Telaga Utama 65 Ps. Ukrim 32 Ps. T. Tempel 30

Ps. Pemda Sleman 30 Ps. Pakem Putra 46 Ps. SM 45

Ps. Padma 35 Ps. POM 50 Ps. Seyegan FC 35

Ps. Taman Putra 52 Ps. Argo Mulyo 30 Ps. Seyegan Putra 40

Ps. BT IB 30

Ps. Akatel 30

Ps. Banun Kerto 65

Ps. Satria Pendowo 50

Ps Sari Plltra 45

Ps. Athena 65

Ps. Persada 35

Ps. POP perkasa 30

Ps. Angkasa Putra 55

Ps. Sinar remaja 52

Ps. Janti putra 55

Ps. Condong Catur 95

Ps. Purwo Martani 45

Ps. Putra Prambanan 75

Ps. Wedomartam 45

Ps. Tornado 30

Ps. Putra Pusaka 65

Ps. TNIi 30

Ps. Pamungkas 35

Ps. Gamping Putra 55

Sumber : Sekolah Sepakbola di Yogyakarta, Syed Mulkan, TugasAkhirUll, 2004



Prestasi pasti bisa diraih dengan dana yang cukup, bagusnya manajemen,

kepemimpinan pelatih dan yang lebih penting adalah fasilitas yang ikut
mendukung, seperti lapangan untuk latihan, Asrama tempat peristirahatan dan
faktor yang lebih penting adalah adanya pembinaan atau regenerasi untuk
pemain-pemain muda yang akan menggantikan pemain senior klub-klub dari
DIY tersebut yang berkkesinambungan, maka dari permasalahan tersebut terasa

sangat penting adanya suatu Pusat pelatihan atau semacam sekolah sepakbola
semi formal untuk menciptakan pemain-pemain muda berbakat yang tergabung
dalam sebuah sarana sekolah sepak bola di DIY agar pihak manajemen klub

tidak kesulitan lagi berkunjung keberbagai daerah di tanah air untuk mencari

pemain-pemain lokal.

1.3. PERMASALAHAN

1.3.1. Latar Belakang permasalahan

Jenis Kegiatan yang akan diwadahi pada Sekolah Sepakbola ini dapat

dibedakan antara lain :

1. Kelompok Kegiatan Utama

- Sekolah Sepakbola

- Sekolah Umum (SLTA)

Kegiatan Asrama

2. Kelompok Kegiatan Pendukung

- Kegiatan pengelola

Kegiatan kesehatan

Melihat Kompleksitas fungsi dari bangunan yang mewadahi begitu banyak
kegiatan ini, maka sangat perlu adanya unsur rekreatif agar pelaku bangunan
tidak merasa jenuh dan dengan tetap memperhatikan unsur edukatif sebagi

tuntutan sarana pendidikan dan pelatihan. Sebagai contoh, misalnya seorang

siswa SSB yang juga menjalankan Sekolah Umum di SLTA ini yang
kegiatan nya dan pagi hingga sore akan dihabiskan di linkungan mi, tentu
saja mereka memerlukan suasana yang tidak membosankan agar tetap selalu
segar dan bisa menerima materi yang diberikan baik dan Sekolah Umum
pada pagi harinya maupun Sekolah Sepakbola disore hannya.



1.3.2. Permasalahan Umum

Bagaimana merencanakan dan merancang sebuah wadah sekolah sepakbola
sebagai pusat pelatihan dan pencarian bibit pemain muda berbakat yang
memenuhi tuntutan kebutuhan aktifitas pelatihan, sekolah, asrama dan aktifitas

sarana pendukung yang berada dalam satu wadah bangunan, sehingga dapat
memaksimalkan dalam pelatihan sepakbola.

1.3.3. Permasalahan Khusus

Bagaimana mendisain bangunan yang rekreatif dan edukatif dengan tetap
memperhatikan fungsi utama bangunan sebagai sarana pendidikan, pembinaan

dan pelatihan.

1.4. TUJUAN DAN SASARAN

1.4.1. Tujuan

• Merencanakan dan merancang sebuah wadah sekolah sepakbola sebagai

pusat pelatihan dan pencarian bibit pemain muda berbakat yang memenuhi
tuntutan kebutuhan aktifitas pelatihan, sekolah, asrama dan aktifitas sarana

pendukung yang berada dalam satu wadah bangunan, sehingga dapat
memaksimalkan dalam pelatihan sepakbola.

• Memadukan beberapa fungsi kegiatan yang berlainan dalam satu wadah
bangunan sekolah sepakbola dengan penekanan unsur rekreatif dan edukatif
pada bangunan.

1.4.2. Sasaran

. Menampilkan bentuk, pola, dan hubungan ruang yang saling berkaitan
menurut fungsi kedekatannya antar berbagai kegiatan

• Menciptakan bentukan bangunan, serta disain tata ruang bangunan yang
rekreatif dan edukatif sebagai sarana pendidikan dan pelatihan.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. TINJAUAN UMUM

2.1.1. Pelatihan Sepakbola

Menurut Joe Luxbacher dalam bukunya SEPAKBOLA, daya tarik sepakbola

secara umum sebenaraya bukan lantaran olahraga ini mudah dimainkan, tetapi

karena sepakbola lebih banyak menuntut ketrampilan pemain dibandingkan
olah raga lain. Seorang pemain dituntut bermain bagus, mampu menghadapi
tekanan-tekanan yang terjadi dalam pertandingan diatas lapangan yang sempit

dengan waktu yang terbatas, belum lagi kelelahan fisik dan lawan tanding yang
tangguh. Pengetahuan tentang teknik dan strategi karenanya sangat penting, dan
meskipun dalam permainan sepakbola tidak ditentukan berat atau ukuran
pemain secara khusus, semua pemain dituntut berlari terus menerus selama
pertandingan berlangsung. Tantangan fisik dan mental yang harus dihadapi
pemain benar-benar luar biasa, maka disini fisik yang prima sangat dibutuhkan

dalam bermain sepakbola.

Selain itu menurut Eric. C. Batty, bahwa untuk mencapai kecakapan

bermain sepakbola yang tinggi, pemain harus mendapatkan latihan-latihan

seperti:

- Mengembangkan pengertian bermain dalam tim.

- Kemampuan mengoperkan danmenembakkan bola.

- Meningkatkan kondisi fisik.

Dilihat dari paparan diatas, dapat disimpulkan bahwa unsur-unsur utama

dan penting dalam berlatih sepakbola adalah sebagai berikut:

1. Latihan Teknik

Dalam sepakbola latihan teknik dapat disebut sebagai melatih kecakapan

untuk menerapkan metoda-metoda yang digunakan dalam semua gerakan pada

sepakbola. Gerakan-gerakan tersebut terbagi dalam dua bagian.3

3Drs. Sardjono, dkk, Pengaruh Latihan Kondisi Fisik Terhadap Kecakapan Bermain Sepakbola,
Laporan Penelitian, Fak. Keguruan Ilmu Keolahragaan IKIP Yogyakarta, 1981, h. 6.



A. Gerakan dengan bola

- Menggiring bola / Dribbling

^-^T^^XS

Gambar 2.1

Menggiring bola

Menendang bola / Kicking

*
P

a

o

Gambar 2.2

Menendang bola

Gerak tipu dengan bola / Feinting

Gambar 2.3

Gerak tipu dengan bola

fr



Menyundul bola / heading

Gambar 2.4

Menyundul bola

Menerima dan mengontrol bola / Receiving, Controlling

Merebut bola / Tackling

Melemparbola ke dalam / Trow in

Gambar 2.5

Melempar bola kedalam

- Teknik penjaga gawang

B. Gerakan tanpa bola

- Gerak tipu tanpa bola

Melompat dan meloncat

Lari dan merobah arah
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Joe Luxbacher menyebutkan teknik-teknik tersebut lebih spesifik dalam satu

pembinaan sepakbola.

Tabel 2.1

Materi daiam pelatihan sepakbola

No MATERI SUB MATERI

1 Menendang - Tendangan yang dilambungkan melalui lawan (Chip
pass)

- Menembak bola dengan sekali sentuhan(First-time
Shooting)

- Menendang seketika bola yang jatuh dari atas (Halt-
volley-shot)

- Menendang dengan kaki bagian dalam(Inside-of-foot
pass)

- Menendang dengan kura-kura kaki (Instep-drive)
- Tendangan dengan kaki bagian luar (Outside-of-foot

pass)

2 Menerima dan mengontrol
bola

- Menjaga bola tetap diudara tanpa terjatuh dengan
menggunakan bagian dari badan(Ball juggling)

- Mengontrol bola dengan sentuhan pertama, lalu
menendang padasentuhan kedua (Two-touch-passing)

3 Menyundul bola - Menyundul bola dengan menukikkan badan sejajar tanah
(Dive header)

- Teknik menyundul bola dengan mata terbuka dan mulut
tertutup (Heading technique)

- Meloncat sambil menyundul bola (Jump header)
4 Menggiring bola - Menggiring dan mengarahkan bola kesela-sela kedua

kaki pemain bertahan (Nutmeg)

5 Gerak tipu dengan bola - Gerakan tipuan pemain yang menggiring bola untuk
mengecoh / memperdayai lawan (Body feint)

6 Merebut bola - Pemain bertahan menggunakan permukaan dalam kaki
untuk memblok bola (blok tackle)

- Meraih bola dengan menjulurkan kaki dan menggunakan
ujung jari untuk menjauhkan bola dari lawan (Poke
tackle)

- Menyusup kesamping untuk menjauhkan bola dari lawan
(Slide tackle)

7 Teknik penjaga gawang - Teknik melempar boladalam jarak menengah (Baseball
throw)

- Menepis bola lambung keluar dari daerah gawang
(Boxing)

- Melempar bola dalam jarak jauh (Javelin throw)
- Menukik dan menangkap bola yang menyusur tanah

(Smother)
- Metoda menendang bola, bola dipegang tangan

dijulurkan ke depan, lalu bola ditendang keras (Volley
punt)

Sumber : Ditabelkan penuiis dari Joe Luxbacher, SEPAKBOLA, Teknikdan TaktikBermain
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2. Latihan Taktik

Latihan taktik adalah bagaimana merencanakan pemain agar dapat mencapai

hasil yang maksimal. Latihan taktik terdiri dari duabagian yaitu4 :

- Latihan taktik secara individu

- Latihan taktik secara berkelompok / tim

Latihan-latihan taktik ini dilakukan diruang terbuka (Outdoor) dan diruang

tertutup (Indoor), yang meliputi Lapangan, ruang kelas dengan

perlengkapannya separti board magnet, dan miniatur pemain, ruang audio visual

untuk menyaksikan dan menganalisa permainan lawan.

3. Latihan Fisk

Latihan fisik dalam bermain sepakbola adalah suatu latihan untuk

meningkatkan kemampuan fisik pemain agar dapat bermain sepakbola secara

terus menerus selama satu setengah jam tanpa mengalami kesukaran atau

kelelahan yang berarti3.

Latihan fisik dilakukan dengan alat-alat beban di dalam ruangan tertutup

dan ruang terbuka.

Berbagai latihan fisik tersebut diantaranya adalah :

- Kecepatan (Speed), untuk melakukan gerakan sejenis dengan waktu

sesingkat mungkin dan mendapat hasil yang sebaikmungkin.

- Kekuatan (Strenght), kemampuan otot guna mendapatkan kekuatan

melawan tahanan atau beban.

- Kelenturan (Fleksibility), kemampuan melakukan gerakan melalui

amplitudo yang luas.

- Kelincahan (Agility), kemampuan melakukan gerakan merubah arah.

- Daya tahan (Endurance), kemampuan untuk melawan kelelahan sewaktu

bermain sepakbola dalamjangka waktu lama.

Untuk jadwal latihan yang dilakukan pada sore hari yang dilakukan pada

pukul 15.00 dengan pertimbangan cuaca yang sudah tidak terlalu panas dan

selisih waktu antara pulang sekolah dengan latihan sudah cukup untuk istirahat

siang anak-anak, waktu latihan berlangsung lebih kurang selama dua setengah

*Joe Luxbacher, SEPAKBOIA, Taktik danTeknik Bermain, PT Raja Grafmdo Persada, Jakarta.
5Cs. Anadi Arpad, Soccer, Corvina Press, Budapest, 1972, h. 491.
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jam dengan materi latihan yang berbeda tiap harinya dan akan selesai pada

pukul 17.30.

Tabel 2.2

Jadwal pelatihan untuk tingkat 1

Jam Senin Sclasa Rabu Kamis Jumat Sabfu

15.00-15.30 Fisik Fisik Fisik Fisik Fisik Fisik

15.30-16.00 Teknik Teknik Teknik Teknik Fisik Teknik

16.00-16.15 Istirahat

16.15-16.45 Teknik Teknik Teknik Teknik Fisik Teknik

16.45-17.30 Permainan permainan permainan permainan teknik permainan

Tabel 2.3

Jadwal pelatihan untuk tingkat 2

Jam Senin Sclasa Rabu Kamis Jumat Sabtu

15.00-15.30 Fisik Fisik Fisik Fisik Fisik Fisik

15.30-16.00 Teknik Teknik Fisik Teknik Teknik Tekmk

16.00-16.15 istirahat

16.15-16.45 Teknik Teknik Fisik Teknik Teknik Teknik

16.45-17.30 Permainan Permaina

n

teknik permainan permainan Permaina

n

Tabel 2.4

Jadwal pelatihan untuk tingkat 3

Jam Senin Sclasa Rabu Kamis Jumat Sabtu

1500-15.30 Fisik Fisik Fisik Fisik Fisik Fisik

15.30-16.00 Fisik Teknik Teknik Tekmk Tekmk Teknik

16.00-16.15 istirahat

16.15-16.45 Fisik Teknik Teknik Teknik Teknik Teknik

16.45-17.30 teknik permainan permainan permainan permainan Permainan

Tabel 2.5

Jadwal pelatihan untuk tingkat 4

Jam Senin Sclasa Rabu Kamis Jumat Sabtu

15.00-15.30 Lat. Teknik Lat. Teknik Lat. Teknik Lat. Teknik Lat. Teknik Lat. Teknik

15.30-16.00 Lat. Fisik Lat. Teknik Lat. Fisik Lat. Fisik Lat. Fisik Lat. Fisik

16.00-16.15 istirahat

16.15-16.45 Permainan Fisik Permainan Fisik Permainan Permainan

16,45-17.30 Permainan Fisik Permainan Fisik Permainan Permainan
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Tabel 2.6

Jadwal pelatihan untuk tingkat 5

Jam Senin Sclasa Rabu Kamis Jumat Sabtu

15.00-15.30 Lat. Fisik Lat. Teknik Lat. Fisik Lat. Teknik IjU. Teknik Lat. Teknik

15.30-16.00 Lat. teknik Lat. Teknik Lat. teknik Lat. Teknik Lat. teknik Lat. Teknik

16.00-16.15 istirahat

16.15-16.45 Permainan Fisik Permainan Fisik Permainan Permainan

16.45-17.30 Permainan Fisik Permainan Fisik Permainan Permainan

Tabel 2.7

Jadwal pelatihan untuk tingkat 6

Jam Senin Selasa Rabu Kamis Jumat Sabtu

15.00-15.30 Lat. Teknik Fisik Lat. Teknik Fisik Lat. Teknik Lat. Teknik

15.30-16.00 Lat. Teknik Lat. Teknik Lat. Teknik Lat. Teknik Lat. Teknik Lat. Teknik

16.00-16.15 istirahat

16.15-16.45 Permaman Permainan Permainan Permaman Permainan Fisik

16.45-17.30 Permainan Permainan Permainan Permainan Permainan Fisik

2.1.2. Manchester United Football Academy

Manchester United Football Academy yang merupakan akademi sepakbola

terbaik di Inggris dan juga salah satu yang terbaik didunia yang berdiri

semenjak tahun 1950.

3%£:*-"fi

Gambar 2.6

Tampak depan gedung Manchester United Football Academy

MU Football Academy ini telah sangat dipercaya untuk membina para

pemain-pemain muda yang sangat mencintai sepakbola. Komplek pelatihan

15



sepakbola ini terletak di daerah pinggiran kota Manchester, dimana udaranya
masih sangat mendukung untuk kegiatan pelatihan sepakbola.
Jenis kegiatan yang berlangsung di MU Football Academy

• kelompok kegiatan latihan

1. latihan fisik

Gambar 2.7

Contohkegiatanfisikdi
Sarana kebugaran

Gambar 2 8
Contoh kegiatan fisik

Di sarana kolam renang

Untuk mendukung kebugaran fisik para pemain, disediakan fasilitas-fasilitas
yang dapat membantu pemain meningkatkan kebugaran fisik dan stamina
mereka. Fasilitas ini berupa fitness centre dan kolam renang.

2. latihan teknik

Gambar 2.9

Contohkegiatan latihan
teknik

Disarana outdoor

Gambar 2.10

Kegiatan latihan teknik
Disarana out door

Gambar 2.11

Kegiatan latian teknik
Disarana out door
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Pada pelatihan teknik merupakan latihan dasar yang harus dikuasi para
murid untuk nantinya diterapkan pada permainan. Latihan teknik ini meliputi

latihan menggiring bola, mengumpan, menembak, menyundul, dan pertahanan.

3. latihan permainan dan taktik

Gambar 2.12

Kegiatandalam pelatihan taktik

Gambar 2.13

Kegiatan dalam menyusun strategi dalam
Pelatihan taktik

Pada sekolah sepakbola ini program pembelajaran permainan dan taktik

diajarkan kepada seluruh murid dalam upaya menciptakan pemain sepakbola
yang profesional. Program-program teknik dan permainan dilakukan langsung
dilapangan baik indoor maupun outdoor dengan sistem latihan individu maupun
berkelompok. Sedangkan untuk pembelajaran taktik diajarkan kepada murid
untuk menganalisa sistem permainan lawan maupun tim sendiri.

• bermain

Gambar 2.14

Sarana untuk bermain
Gambar 2.15

Sarana untuk bermain

komputer

Gambar 2.16

Sarana bermain di area luar
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Kelompok kegiatan asrama

Gambar 2.17

interior pada ruang tidur

Kelompok kegiatan pengelola

Gambar 2.18

Situasi pada area pengelola perkantoran

Pada MU Football Academy ini para siswa dibagi atas dua kelompok umur

yaitu kelompok umur 8-11 dan 12-16

Berikut ini metode pengajaran untuk masing-masing dua kelompok umur

tersebut

• Kelompok umur 8-11

Kelompok ini masih merupakan kelompok junior dimana penerapan

pelatihan sepakbola masih diarahkan dalam bentuk kesenangan bermain

sepakbola. Pemain akan diajarkan teknik-teknik dasar dalam bermain

sepakbola dalam bentuk permainan 4 lawan 4. Pemain akan lebih

difokuskan materi pembelajarannya pada kemampuan teknik dasar dan

kemampuan menguasai bola sepenuhnya, selain itujuga ditanamkan insting

sebagai pemain sepakbola agar lebih percaya diri dalam bermain dilapangan

sesungguhnya.
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Kelompokumur 12-16

Sebagai calon pemain sepakbola senior para murid akan diajarkan teknik
permainan 1 lawan 1 dalam proses penyerangan. Kemampuan mi
selanjutnya akan sangat berpengaruh terhadap teknik permainan
sesungguhnya dalam tim 11 lawan 11. Selain itu para murid akan dibenkan
ilmu non teknis berupa pemngkatan kepercayaan din menghadapi situasi
diluar lapangan sepakbola, seperti menghadapi para wartawan dan para
fansnya. Permasalahan teknis para pemain yang juga penting untuk
diberikan adalah kemampuan pemngkatan fisik lebih tmggi yaitu berupa
peningkatan stamina pemain dan kecepatan.
Berikut ini Jadwal kegiatan yang dilakukan para murid MU Football
Academy selama seminggu:

Tabel 2.8

Jadwal Kegiatan Murid MU Football Academy Hari-I

Haril

07.00

09.00

10.00

Pertemuan dengan pengelola sekolah sepakbola
Menonton video pertandingan klub MU
Tidur

Tabel 2.9

Jadwal Kegiatan Murid MU Football Academy Hari-II

Hari2

08.00

09.30

12.30

14.00

Makan pagi
Kata pengantardari pelatih
Makan siang
Seminar pisikologi

16.30 Snack sore

19.00 Bertanding dengan tim local
20.30 Istirahat

22.00 Tidur

Tabel 2.10

Jadwal Kegiatan Murid MU Football Academy Hari-III

Hari3

08.00

09.30

11.00

12.30

14.00

17.30

19.00

Makan pagi
Menonton video analisa pertandingan
Katapengantar dari pelatih
Makan siang
Test kebugaran fisik
Latihan fisik di kolam renang

Snack sore
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Tabel 2.11

Jadwal Kegiatan Murid MU Football Academy Hari-IV

Hari4

08.00 Makan pagi
09.00 Kunjungan pengelola old traford
10.30 Kunjungan ke museum
13.00 Makan siang
14.00 Berkunjung ke pusat perbelanjan
18.00 Makan sore

19.30 Kata pengantar dari pelatih
21.00 Menonton pertandingan sepakbola
22.00 Tidur

Tabel 2.12

Jadwal Kegiatan Murid MU Football Academy Hari-V

Hari5

08.00 Makan pagi
09.30 Rapat kelompok
10.00 Pemanasan

11.00 Bertanding dengan tim local
13.00 Makan siang
14.00 Test keahlian

17.30 Snack sore

19.00 Menontpon pertandingan tim senior
22.00 Tidur

Tabel 2.13

Jadwal Kegiatan Murid MU Football Academy Hari-VI

Hari6

08.00 Makan pagi
09.00 Menonton dan menganalisa pertandingan
10.30 Makan siang
17.30 Snack sore

19.00 Kata pengantar dari pelatih
21.00 Menonton pertandingan

Jad

Tabel 2.14

wal Kegiatan Murid MU Football Academy Hari-Vll

Hari7

08.00 Makan pagi
09.30 Rapat kelompok
10.00 Pemanasan

11.00 Bertanding dengan tim lokal
13.00 Makan siang
14.00 Kata pengantar dari pelatih
17,30 Snack sore

19.00 presentasi dari hasil pertandingan
21.00 Menonton pertandingan
22.00 Tidur
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Berikut ini adalah ruang-ruang yang ada di MU Football Academy.

Tabel 2.15

Pengelompokan dan Kebutuhan Ruang

Kelompok ruang
Kelompok sekolah

Kelompok penngelola

Kelompok ruang latihan

Kelompok ruang asrama

Kebutuhan ruang

• Ruang kelas
• Ruang guru
• Ruang komputer
• Perpustakaan
• Cafetaria

• Gudang
• lavatory
• ruang kepala
• ruanng staf
• ruang meeting
• ruang tamu

• gudang
• lavatory

• lapangan uotdoor
• lapangan indoor
• ruang latihan fisik
• ruang audio visual
• ruang pengelola
• ruang kesehatan
• ruang shower
• ruang ganti
• ruang peralatan
• gudang
• lavatory

• ruang tidur
• ruang tamu

• ruang makan
• dapur
• km / wc

• gudang

Pada MU Football Academy mi juga menyediakan beberapa fasilitas yang
berguna untuk menghilangkan rasa jenuh dan bosan tehadap training-training
yang telah dilakukan oleh para siswa dipelatihan. Fasilitas penunjang yang ada
di MU Football Academy adalah sebagai berikut:

• Kolam renang

• Lapangan basket

• Tennis meja

• Tenis lapangan
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• Billiard

• Video

Secara umum maka dapat disimpulkan beberapa kelebihan dari MU

Football Academy :

Kelebihan:

• seluruh sarana pendukung dalam pelatihan sepakbola telah berada dalam

satu tempat, dan tentu saja efektifitas dalam pelatihan akan sangat baik

• penanganan sistem pelatihannya sudah sangat bagus, dimana akan

membuat siswa menjadi seorang yang betul-betul profesional.

• Penataan tata ruang dalam dan tata ruang luar sangat baik, sehingga

membuat para siswa disini terus dengan semangat dan giat berlatih dan

tidak merasa jenuh.

Kekurangannya:

• Dengan semakin meningkatnya siswa di MU Football Academy maka

akan dapat mengakibatkan kurangnya efektifitas dalam pelatihan

sepakbola.

2.1.3. Sekolah Menengah Umum

Pengertian Sekolah Menengah Umum

Sekolah Menengah Umum atau disebut juga dengan Sekolah Lanjutan

Tingkat Atas merupakan jenjang pendidikan setelah Sekolah Lanjutan Tingkat

Pertama. Sejak pemberlakuan kurikulum 1994 Sekolah Menengah Umum

(SMU) dibedakan kurikulum serta system pengajarannya dengan Sekolah

Menengah Kejuruan (SMK).

Pelaku Kegiatan Sekolah menengah Umum

Pelaku atau pengguna utama dari SMU adalah siswa sebagai pemeran utama

dan kuantitas paling besar, kemudian Guru pelaku pendukung lainnya.

1. Siswa, yang membutuhkan pengajaran dan pengetahuan dalam sekolah,

dengan kuantitas paling besar.

2. Guru, sebagai penyampai materi atau pengetahuan.
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3. Administasi / Tata Usaha, pelaku yang mengelola kegiatan sekolah

meliputi masalah keuangan, pengaturan jadwal pelajaran, serta sarana

prasarana sekolah.

4. Kepala Sekolah, pelaku yang mengkoordinir semua unsur-unsur dalam

sekolah dan yang mengelola hubungan dengan pihak luar sekolah /

pemerintah.

5. Perawatan bangunan, pelaku yang melaksanakan pengawasan dan

perawatan terhadap kondisi fisik bangunan sekolah.

6. Pengelola perpustakaan, pelaku yang mengawasi, melayani dan merawat

koleksi dalam perpustakaan.

Tipe Sekolah Menengah yang digunakan di Yogyakarta

Sekolah Menengah yang ada di Yogyakarta merupakan penerapan dari tipe

sekolah 6yaitu tipe Pabrik, Transit, Baby-Sitter, Birokratis, Melting-Pot. Akibat

dari diterapkannya kelima tipe sekolah tersebutdi SMU-SMU kita yaitu terlihat

pada rendahnya kemapuan berfikir mandiri dan ketidaksiapan murid sekolah

menengah untuk menghadapi kecenderungan dunia di masa depan

Perancangan sekolah dengan kurikulumnya selama ini diajarkan pada anak-

anak bahwa semua jawaban sudah ditemukan, dengan indikasi bahwa

keberhasilan siswa adalah jika pelajaran terbatas yang diserap dari guru diulangi

dengan baik atau persis pada saat ujian.

Kurikulum SMU di Yogyakarta

Kurikulum SMU yang digunakan saat ini adalah kurikulum Depdiknas

1994 8. Kurikulum Nasional ini sejak 1994 sampai dengan sekarang tidak

direvisi, kecuali yang direvisi Garis Besar Program Pengajaran setiap tahunnya,

tapi umumnya tidak ada hal yang mendasar yang direvisi tiap tahunnya.

6R, an danCooper, 1994, dalam TPS Dwi Yuwono, Fakultas Psikologi UGM, Yogyakarta, h. 146-
150

7Dryden dan Vos, 1999, The Learning Revolution-Buku I:Keajaihan Fikiran, Kaifa, Bandung, h. 37
8Depdiknas, 1998, Kurikulum 1994 Untuk SMU, Jakarta, h. 3-10
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Tabel 2.16

Kurikulum SMU 1994

Mata Pelajaran

Jumlah Jam Pelajaran

Kelas

I II III

IPA IPS

PPKN 2 2 2 2

Agama 2 2 2 2

Bahasa dan Sastra Indonesia 5 5 4 4

Seiarah Nasional dan Umum 2 2 2 2

Bahasa Inggris 4 4 6 6

Pendidikan Jasmani dan Kesehatan 2 2 - -

Matematika 6 6 8 6

IPA

Fisika

Biologi
Kimia

5

4

3

5

4

3

6

6

6

-

IPS

Ekonomi

Sosiologi
Geografi

3

2

3

2

2

-
8

6

6

Pendidikan Seni 2 - -
-

Jumlah 42 42 42 42

Sumber : Depdiknas Prop DIY

2.2. TINJAUAN KHUSUS

2.2.1. Rekreasi

Tinjauan Umum Rekreasi

Rekreasi merupakan suatu kegiatan yang menyenangkan untuk

menghilangkan kejenuhan dari rutinitas sehari-hari, dan rekreasi dapat
dilakukan dimana dan kapan saja sebagai relaksasi dan penyegaran kembali

"Refreshing".

Rekreasi dapat dilakukan dimana saja, seperti di Kota, Pegunungan,

Pantai, di dalam maupun luar ruangan. Dan Rekreasi dapat dilakukan kapan

saja, yaitu di pagi, siang dan malam hari bahkan pada saat mengerjakan

kegiatan rutinitas itu sendiri.

Pengertian Rekreasi

Rekreasi mempunyai arti dan pengertian yang bermacam-macam, bebrapa

rumusanmengenai rekreasi dapat diartikan sebagai berikut:
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Secara Etimologi, kata rekreasi berasal dari bahasa latin recreation yang

berarti restorasi (pemulihan) dan recovery (penemuan kembali). Arti etimologi

tersebut menjelaskan bahwa rekreasi merupakan penambahan energi tubuh yang

hilang pada waktu bekerja. Rekreasi merupakan suatu bentuk Aktifitas yang
dilakukan secara berkala berupa kegiatan yang merupakan perubahan bentuk

dari rutinitas dan kewajiban seperti dalam kegiatan bekerja.

Rekreasi secara istilah diartiakan sebagai semua kegiatan yang dilakukan

selama waktu luang baik secara individu maupun kolektif, bersifat bebas dan

menyenangkan, sehingga mendorong orang untuk melakukannya. Rekreasi
merupakan pertandingan, olah raga, santai, kesenian, dan penyaluran hobi.
Kegiatan ini dapat dilakukan oleh semua orang dari semua kelompok umur ,
serta merupakan suatu kegiatan yang khusus oleh elemen waktu, kondisi, sikap

seseorang, dan situasi lingkungan.

Semua aktivitas manusia dapat digolongkan sebagai aktivitas rekreasi jika

memiliki ciri-ciri tertentu. Ciri-ciri rekreasi adalah sebagai berikut:

1. Rekreasi adalah suatu aktifitas, kegiatan tersebut bersifat fisik, mental,

maupun emosional.

2. Aktifitas rekreasi tidak mempunyai bentuk dan macam tertentu, semua

kegiatan yang dilakukan oleh manusia dapat dijadiakan aktifitas rekreasi
asalkan dilakukan dalam waktu senggang dan memenuhi tujuan dan

maksud-maksud positif dan rekreasi.

3. Rekreasi dilakukan karena terdorong oleh keinginan atau mempunyai motif.

Motif tersebut sekaligus memilih gerakan atau macam kegiatan yang

dilakukan.

4. Rekreasi dilakukan secara bebas dan segala macam bentuk dan macam

paksaan.

5. Rekreasi bersifat universal, tidak dibatasi oleh umur, jenis kelamin, pangkat,

kedudukan social, dan Iain-lain.

9Kando Thomas M, 1980, Leisure andPopular Culture in Transition, h. 25
10 Ibid '
11 Haryono, 1979, Pariwisata Rekreasi dan Intertaiment,
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6. Rekreasi bersifat fleksibei, artinya tidak dibatas! oleh tempat (indoor
recreation atau outdoor recreation), dapat dilakukan perorangan atau
kelompok, serta tidak dibatasi oleh fasilitas atau alat-alat tertentu.

Unsur rekreatif dapat ditransformasikan kadelam disain bangunan dari
berbagai hal, seperti, sirkulasi, suasana ruang kelas yang nyaman dan
menyenangkan, view yang bebas dan bukaan sebagaimana rekreasi merupakan
sesuatu yang bebas dan tanpa dipaksakan. Berikut beberapa unsur rekreasi yang
dapat ditransformasikan kedalam disain bangunan

1. Sirkulasi

Gambar 2.19

Pola sirkulasi kegiatan rekreatif

["'<***"'] >©l >0

0< ©< 0< (f
(y) kegiatan
••>• sirkulasi

sumber: Analisa

sirkulasi melingkar tanpa ending agar pelaku dapat menikmati semua
kegiatan yang ada tanpa ada yang terlewatkan.
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2. View

4'Ju CijAM* AC
1£&*,

C'1'..MAU ~JAt*ii

Gambar 2.20

Viewpenggunapada dalam dan luar ruangan

View yang bebas dari dalam maupun luar ruangan dan tetap terlindung

dari cahaya matahari langsung dengan komposisi Shadding pada bukaan dan

penetaan tanaman rendah dan pohon rindang yang tinggi pada ruang luar agar

area tetap sejuk dan tidak menghalangi pandangan.

3. Penataan ruang luar yang alami dan nyaman

Gambar 2.21

Contoh penataan ruang luar yang nyamandan alami

2.2.2. Edukatif

Edukatif adalah bersal dari Bahasa Inggris "Education" yang berarti

pendidikan, jadi penekanan Disain bangunan yang edukatif yang dimaksud pada
bangunan Sekolah Sepakbola ini adalah bagaimana disamping Memunculkan

unsur rekreatif sekolah sepakbola ini tetap dapat memenuhi standar bangunan
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yang memenuhi standar pendidikan yang baik dan presentatif, baik secara
kelengkapan fasilitas, sistem manajemen, kurikulum dan sebagainya yang

mampu menunjang pelatihan dan pendidikan.

Unsur edukatif dapat ditransformasikan ke dalam disain berupa Bangunan

yang bersifat lebih formal baik dari layout ruang, bukaan, komposisi ruang dan
sebagainya sebagai sarana pendidikan dan pelatihan baik dari penataan ruang

dalam dan luar, bentukan dan sebagainya.
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BAB III

ANALISIS SEKOLAH SEPAKBOLA DI DIY

3.1. ANALISIS FUNGSI OBYEK

Sekolah Sepakbola di Yogyakarta ini berfungsi sebagai pusat pelatihan

sepakbola di yogyakarta bersifat semi formal yang membina siswa-siswa usia

12-18 tahun yang terdiri dari berbagai tingkatan kelompok usia, yaitu tingkat

dasar, menengah dan atas.

Sebagaimana sekolah sepakbola ini diprioritaskan untuk siswa SLTA yang

akan menjadi calon pemain professional, maka pada sekolah sepakbola ini juga

terdapat Sekolah Lanjutan Tingkat Atas, tujuan adanya Sekolah Lanjutan

tingkat atas ini adalah agar siswa SLTA yang berlatih sepakbola disini

konsentrasinya tidak terpecah dengan perbedaan tempat sekolah formal para

siswa dengan sekolah sepakbolanya.

Pada akhirnya sebagaimana harapan didirikannya Sekolah Sepakbola di

Yogyakarta ini adalah sebagai pembentukan dan pencarian bibit-bibit pemain

bola berbakat yang nantinya bisa bergabung kedalam klub-klub Liga Indonesia

yang berasal dari propinsi DIY, seperti PSIM, PSS Sleman, dan Persiba Bantul

yang nantinya mampu mengembangkan dan memajukan persepakbolaan DIY

dan mengharumkan propinsi tersebut.

3.2. KURIKULUM

3.2.1. Sistem Pendidikan

Sekolah Lanjutan Tingkat Atas yang terdapat pada sekolah sepakbola ini

memakai kurikulum sama dangan SLTA-SLTA lain, begitu juga dengan sistem

belajar, sistem kenaikan kelas dan kelulusannya.

SSB ini mempunyai tiga program pelatihan yang dibagi menurut

kelompok usia, tujuannya adalah untuk memudahkan pemberian materi

pelatihan agar proporsional, berikut tabel program studi berdasarkan kelompok

usianya :
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Kelompok Usia
U-12

U-15

Program Pelatihan
Tingkat Dasar

Tingkat Menengah
U-18 Tingkat Atas

Tabel 3.1

Program pelatihan berdasarkan kelompok usia

Pada tiap-tiap program pelatihan memiliki masing-masing tiga tingkatan
dan setiap program pelatihan juga menerapkan ujian kenaikan tingkat dan
kelulusan, dan jika dinyatakan lulus akan diberikan semacam ajazah atau

sertifikat kelulusan, waktu pendidikan setiap tingkatan adalah selama satu

semester atau enam bulan, dan setiap enam bulan sekali diadakan ujian

kenaikan tingkat untuk mengetahui kemampuan para siswa, apakah mereka
telah layak untuk naik tingkat yang tentunya materi yang diberikan anatara

tingkat satu, dua dan tiga masing-masing berbeda.

Sistem ini diberlakukan agar setiap siswa yang dinyatakan lulus dari setiap

program pelatihan benar-benar telah menguasai permainan sepakbola, apalagi
pada program pelatihan U-18 yang merupakan calon pemain professional yang
akan bergabung dengan klub-klub Liga Divisi Utama baik klub-klub DIY
maupun luar DIY, tujuannya adalah agar siswa yang dinyatakan lulus benar-
benar akan menjadi pemain profesional yang handal dan berkualitas.

3.2.2. Mata Pelajaran Pelatihan

Setiap program pelatihan memiliki mata pelajaran pelatihan yang berbeda-

beda, berikut mata pelajaran pelatihan tiap-tiap program pelatihan :

• Mata pelajaran SLTA pada sekolah sepakbola ini.

Mata Pelajaran

Jumlah Jam Pelajaran
Kelas

1 11 III

IPA IPS

PPKN 2 2 2 2

Agama 2 2 2 2

Bahasa dan Sastra Indonesia 5 5 4 4

Sejarah Nasional dan Umum 2 2 2 2

Bahasa Inggris 4 4 6 6

Pendidikan Jasmani dan Kesehatan 2 2 -
-

Matematika 6 6 8 6
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IPA

Fisika ;> 5 6 -

Bioiogi 4 4 6 -

Kimia j j o -

IPS

Ekonomi 3 .i -

Sosiolo«i -

2
-

6

Geosjrafi 2 2
-

6

Pendidikan Seni 2
- L -

Jumlah 42 42 42 42

Tabel 3.2

Mata pelajaran SLTA

Mata pelajaran pelatihan pada sekolah sepakbola dan tiap-tiap

program pelatihan :

Tabel 3.3

Mata pelajaran untuk program pelatihan U-12

Program Pelatihan U-12
limu Kesehatan

Teori Peraturan, istilah dalam permainan sepakbola (PIPS)
Materi leknik bermain sepakbola (MTBS)
leKnik:

Pi aktek Fisik

Game (permainan)

Mata pelajaran untuk program pelatihan U-15

Program Pelatihan U-15

leori

limu Kesehatan

Peraturan, istilah dalam permainan sepakbola (PIPS)
Materi teknik bermain sepakbola (MTBS)
i eori taktik bermain sepakbola (T i BS)
Teknik

Fisik

Praktek ! Taktik

Game (permainan)

label 3.5

Mata pelajaran untuk program pelatihan U-18

Program Pelatihan U-18
limu Kesehatan

Teori

Peraturan, istilah dalam permainan sepakbola (PIPS)
Materi teknik bermain sepakbola (M1 BS)
Teori taktik bermain sepakbola (T i BS)
Kajian formasi pemain (KFP)
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r»-.~ 1-4.-1.
riaKtciv

Teknik
Fisik
Taktik
Game (permainan)

Sumber : Pemikiran

3.2.3. Jadwal Kegiatan Pelatihan Siswa Non-Asrama

Kegiatan belajar dan latihan pada sekoiah sepakboia ins dilakukan pada

sore hari dimulai pukul 15.00 sampai dengan pukul 17.30 dengan pertimbangan

agar siswa memiliki waktu istirahat sepuiangnya mereka dari sekolah formal,

dan setiap hari sekolah sepakbola ini memiliki lima jam pelatihan dan tiga

puluh jam setiap minggunya, berikut jadwal dan jumlah jam pelajaran setiap

minggunya dari masing-masing tingkatan berdasarkan program pelatihannya :

Tabei 3.6

Jadwal pelatihan U-12 di sekoiah sepakbola seiama satu minggu

U-12

Tingkat 1
Jam Pelatihan Senin Seiasa Rabu Kamis Jum'at saDtu

1 15.00-15.30 Ilmu.Kes PIPS MTBS Ilmu.Kes PIPS M IBS 1
7 15.30-16.00 MTBS MTBS MTBS MTBS MTBS _j MTBS

3 16.00-16.30 Fisik Fisik Fisik Fisik Fisik Fisik

4 16.30-16.45 Istirahat

S 1ft.45-1 7.15 Teknik Teknik I CfCIlIK Teknik Teknik IClUiik

W 17.15-17.30 same game game Game game Game

Ti igkat IT

Jam Pelatihan Senin Seiasa Rabu Kamis Jum'at Sabtu

1 15.00-15.30 PIPS Ilmu.Kes MTBS PIPS limu Kes MTBS

15.30-16.00 Fisik Fisik Fisik Fisik Fisik Fisik

3 16.00-16.30 Teknik Teknik Teknik Teknik Teknik Teknik

i_A_ 16.30-16.45 Istirahat

5 16.45-17.15 Teknik game Teknik Game Teknik Game

6 17.15-17.30 game game game [ Game game Game

Tirigkat III

Jam pelatihan Senin Seiasa Rabu Kamis Jum'at Sabtu

i 15.00-15.30 PIPS MTBS Ilmu.Kes MTBS PIPS MTBS

7 15.30-16.00 Fisik Fisik Fisik Fisik Fisik Fisik

3 16.00-16.30 Teknik Fisik Teknik Teknik Fisik Teknik

A 16.30-16.45 Istirahat

^ 16.45-17.15 Teknik Teknik game Teknik Teknik Game

't^ 17.15-17.30 game (ramp game Game iyarr±t* Game
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Tabel 3.7

Jadwal pelatihan U-15 di sekoiah sepakboia selama saiu minggu

U-15

Tingkat 1

Jam Pelatihan Senin Seiasa Rabu Kamis Jum'at Sabtu

1 15.00-15.30 Ilmu.Kes PIPS MTBS TTBS Ilmu.Kes MTBS

2 15.30-16.00 Fisik i I31N Fisik Fisik Fisik Fisik

3 16.00-16.30 Fisik Teknik Teknik Fisik Teknik Teknik

4 16.30-16.40 Istirahat

« 16.40-17.10 Teknik Teknik Taktik Teknik Teknik Taktik

6 17.10-17.30 same garne game Game game Game

Tingkat II

Jam Pelatihan Senin Seiasa Rabu Kamis Jum'at Sabtu

1 15.00-15.30 Ilmu.Kes PIPS MTBS TTBS Ilmu.Kes MTBS

2 15.30-16.00 Fisik Fisik Fisik Fisik Fisik Fisik

16.00-16.30 Teknik Teknik Teknik Teknik Teknik Teknik

4 16.30-16.40 Istirahat

5 16.40-17.10 Taktik game Teknik Taktik game Teknik

6 17.10-17.30 game game game Game game Game

Tingkat III

Jam pelatihan Senin Seiasa Rabu Kamis Jum'at Sabtu

i

i 15.00-15.30 TTBS Ilmu.Kes MTBS j TTBS MTBS Fisik

2 15.30-16.00 Fisik Fisik Fisik i Fisik Fisik Fisik

3 16.00-16.30 Fisik Teknik Fisik | Teknik Fisik Teknik

4 16.30-16.40 Istirahat

S 16 4ft-17 10 Teknik Taktik Teknik Taktik Teknik | Taktik
6 17.10-17.30 game game game Game game | Game

Jadwal pelatihan U-
Tabei3.8

18di sekolah sepakboia seiama satu minggu

U-18

Tingkat 1

Jam Pelatihan Senin Seiasa Rabu Kamis Jum'at Sabtu

1 15.00-15.30 Ilmu.Kes KFP TTBS Fisik Fisik MTBS

15.30-16.00 Fisik Fisik Fisik Teknik Teknik Fisik

3 16.00-16.30 Teknik Fisik Teknik Taktik Teknik Teknik

4

5

16.30-16.40 Istirahat

16.40-17.10 game Teknik game Taktik game Game

6 17.10-17.30 eame game game Game game Game

Titigkat II

Jam Pelatihan Senin Seiasa Rabu Kamis Jum'at Sabtu

1 15.00-15.30 KFP TTBS MTBS Fisik Fisik Fisik

2 15.30-16.00 Fisik Fisik Fisik Fisik Teknik Teknik

->

3 16.00-16.30 Fisik Taktik Teknik Teknik Taktik Teknik

4 16.30-16.40 Istirahat

5 16.40-17.10 game Taktik Teknik Game Taktik Game

6 17.10-17.30 game game game Game game Game

Tir gkat III

Jam pelatihan Senin Seiasa Rabu Kamis Jum'at Sabtu

i

1 15.00-15.30 Fisik KFP MTBS TTBS KFP Fisik

2 15.30-16.00 Teknik Fisik Fisik Fisik Fisik Teknik

3 16,00-16.30 Teknik Fisik Teknik Taktik Fisik Teknik

16.30-16.40 Istirahat
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I 6

16.40-17.10

17.10-17.30

Taktik

Game

Game

game

Teknik

game

Taktik

Uame

Taktik

Game

Game

Game

3.2.4. Jadwal Kegiatan Pelatihan Siswa Asrama

Beda halnya dengan jadwal kegiatan pelatihan siswa non-asrama yang

dimulai pada sore hari yaitu pukul 15.00 sampai dengan pukul 17.30, tetapi

sebagaimana diketahui bahwa setiap asrama mempunyai peraturan serta jadwal

kegiatan agar siswa tersebut terbiasa dengan disiplin dan tertib sebagaimana

tujuan dari asrama tersebut untuk membentuk jiwa yang mandiri, disiplin,

bertanggung jawab, dan kekeluargaan, jadi siswa yang tinggal diasrama

mempunyai jadwal kegiatan mulai dari siswa tersebut bangun dipagi hari

sampai mereka istirahat tidur pada malam hari setiap harinya dari senin sampai

dengan sabtu, dan pada hari minggu siswa diberi libur atau kebebasan untuk

mengatur jadwalnya sendiri dengan kata lain siswa tersebut boleh dikatakn

bebas dan jadwal yang ditentukan, apakah siswa tersebut mau pulang kerumah,

shooping, rekreasi, jalan-jalan atau pertandingan ujicoba pada sore harinya jika

ada jadwal dari pihak SSB yang mengadakan pertandingan ujicoba antar SSB

dalam sebulan sekali. Berikutjadwai siswa yang tinggal diasrama Asrama

Tabei3.9

Jadwal siswa yang tinggal di asrama setiap harinya

Jam Kagiatan

m.m Bangun, Shalat, Belajar

m.m Melakukan kegiatan rutin (mandi, makan)

m,m Belajar di sekolah

nm Kegiatan rutin (makan, shalat, istirahat)
UM Pelatihan sepakbola (belajar dikelas, latihan fisik,

teknik, taktik,dsb)

\TM Kegiatan rutin (mandi, Shalat, makan)
19M Belajar

moo Kegiatan rutin ( bersosialisasi, hiburan, bersantai)
22.00 Tidur

Keterangan : hari minggu siswa diliburkan dan boleh pulang kerumah masing-masing
dan pagi senin kembali ke Asrama

Sumber : Analisa
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Berikut jumlah jam pelatihan siswa sekolah sepakbola selama satu minggu

berdasarkan program pelatihannya.

Tabel 3.10

Jumlahjam pelatihan U-12 setiap minngunya

U-12

Mata Pelajaran pelatihan Tingkat I Tingkat II

Teori

Praktek

limu Kesehatan

PIPS

Materi Teknik bermain sepakbola
Teknik

Fisik

Game (permainan)
Jumlah 30

Tabel 3.11

Jumlahjam pelatihanU-l 5 setiap minngunya

Tingkat III

30

U-15

Mata Pelajaran pelatihan l ingkat I l ingkat II Tingkat ill

Teori

Umu Kesehatan 2 2 1

PIPS
i

1 1 -

Materi teknik bermain sepakboia 2 z.

Teori taktik bermain sepakbola i i 2

Praktek

Teknik 8 8 6

Fisik 8 6 10

Taktik 2 2 ->

Game (permainan) 6

30

8

30

6

Jumlah 30

Tabel 3.12

Jumlah jam pelatihan U-18 setiap minngunya

U-18

Mata Pelajaran pelatihan Tingkat I Tingkat 11 Tingkat 111

Teori

limu Kesehatan 1 - -

PIPS - - -

Materi teknik bermain sepakbola 1
i
i

i
i

Teori taktik bermain sepakbola 1 l
i

Kajian formasi pemain (KFP) 1 i
^>

Praktek

Teknik i 6

Fisik 7 8 8

Taktik 2 4 4

Game (permaman) 10 9 &

Jumlah 30 30 30

Sumber: Pemikiran
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3.2.5. Sistem Kelulusan

Pada sekolah sepakbola ini memakai sistem kelulusan yang tidak jauh

berbeda dengan sekolah-sekolah formal lainnya, karena di sekolah sepakbola ini
memiliki ujian kenaikan tingkat dan ujian kelulusan akhir untuk selanjutnya

diberikan semacam ijazah atau sertifikat sebagai tanda bahwa siswa tersebut

dinyatakan lulus.

Materi ujiannya terbagi dua yaitu ujian tertulis dan ujian praktek, berikut

uraian materi ujiannya :

A. Ujian Tertulis

• Peraturan dan istilah dalam permainan sepakbola

• limu kesehatan

• Taktik bermain sepakbola

B. Ujian Praktek

• Ujian fisik

Ujian fisik dilakukan utuk mengetahui tingkat ketahanan tubuh seorang

pemain sepakbola, ujiannya bisa seperti di kolam renang, sprint atau lari

cepat berjarak pendek dan lari maraton serta gerakan-gerakan senam

separti, sit-up, push-up dan sebagainya.

• Ujian teknik

Ujian ini dilakukan untuk mengetahui teknik bermain seorang siswa.

Materinya seperti, menggiring bola, menendang bola, passing, menyundul

bola dan mengontrol bola.

• Game atau permainan sepakbola

Penilaian juga dilakukan melalui pengamatan penguji dari permainan

sepakbola siswa, dan melalui permainan tersebut penguji atau penilai bisa

melihat seberapa kemampuan bermain, seberapa jauh seorang siswa

mampu menyerap teori yang telah diberikan pelatih.
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Bagan 3.1
sistem kelulusan tiap program pelatihan

TINGKAT I

-•

TINGKAT II TINGKAT m

! Proses pelatihan
: selama 6 bulan

Proses pelatihan j
selama 6 bulan 1

j Proses pelatihan j
; selama 6 bulan j

lulus ;

gagal j

lulus ;

gagal j

.*.
! Ujian kenaikan j •>
1 Tingkat ?"'•

i
Ujiankenaikan j r>j
Tingkat !'"; ""

*

; Ujian j :••!
j kelulusan \ "1 '""

lulus 1

gagal !

3.3. ANALISIS AKTIVITAS

3.3.1. Struktur Organisasi

sumber : Analisa

Bagan 3.2
Stmktur organisasi pengelola

PtM.l>*-J»SMm\ DEP. Pi>K

</

^i^mmm'^mi
i

'^•0immt{& '

SIJfM£TARI»(2)

\ /

1 |

PENGELOLA
KEPELATIHAN

SEPAKBOLA

PENGELOLA

ASRAMA

PENGELOLA
KES.OtABRAC„\

PENGELOLA

PERKANTORAN

DAN ORGANISASI

PENGELOLA

SLTA

1 1

KABID. TEKNIK KEPALA

ASRAMA (1)
K\BIO. KES (1) KEPALA T.L' (1) KEP. SEK(l)

[ PFMRJNAAN m 1 1
1 DOKI'KK WAKVSEK(I)

STAKE
1 1

PF.RAVVAT GURU (23)

1 1 1

PEIATIH
TEKNIK (2)

PELATtt
FISIK (2

I { 1 PELATIH
> TAKTIK<2)

1 ! | 1

STAFF BID.

KEU(l)
STAFF BID.

ADM (1)
STAFF BID.

HUMAS (1)
STAFF BID.

LOG(t)L_! 1
1 1

AS1STEN (2) ASISTENf2) j ASISTEN<2>

Sumber: pemikiran
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3.3.2. Aktivitas Pengguna dan Pola kegiatan

FUNGSI

Utama

Pendukung

Pelengkap

KELOMPOK KEGIATAN

SSB

SLTA

- Pengelola
- Asrama

- Kesehatan

Membaca

Perletakan barang-barang
Ibadah

Hiburan

FASILITAS

Fas. Pelatihan

Fasilitas belajar mengajar
Ruang pengelola
Poliklinik

Bangunan Asrama
perpustakaan
gudang
Mushalla

Fasilitas hiburan

Tabel 3.13

Fungsi kelompok kegiatan dan fasilitas yang digunakan

Berikut pola kegiatan dan pengguna dan pola hubungan ruang dari

masing-masingkelompok kegiatan :

A. Kegiatan pelatihan sepakbola dan SLTA

Siswa Non-Asrama

datang •<• •

membaca [\m:

!<•diskusi

: Belajar di luar
•< kelas

Ks

:<• •>: praktikum

; •>•: shalat

•>: Memarkirkan kendaraan :<• •>: Belajar dikelas :<•••; •>: istirahat •
•• •' "' '/ii j ...!.!.!........!!.

.v............ ,............^S.......—./... ; .^: KeKM/WC
Mengganti : : Belajar di luar : \ j ' '

•• j i pakaian :<>• kelas ; : i •• ":
Lat. fisik i<: :- •• •• T •' : ' >: makan i

Lat. taktik :^: j Main/game : : berenanang

Lat. teknik :^«

Keg.pelatihan
Keg. SLTA

Pola Kegiatan Siswa Non-Qsrama

Bagan 3.3
Pola kegiatan siswa Non-asrama
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pefpustqkaart HaH •> Laboratorium

R. diskusl

<• r

<• '
•> tmm&a

datang <• •> P-aridf <• > m <•-> R. ketas <•••> teywr <—• •> Rental

tap, mctopr <•: "<-x
•> KWWC

Pusat kebugoran ^i
Loker < •> \m

kaiMin

^

Lap. OuWoor £" R. dudfcvisudi

•v

Kotamwriartg
Publik

Semi public
Privat

Keg.pelatihan
Keg. SLTA

Pola hubunaan ruang

Bagan 3.4
Pola hubungan mang siswa Non-asrama

Siswa Asrama

: Belajar di luar
< kelas

: ' '/f.

i<- •••>!
;

; : membaca J< ) praktikum : •

• j diskusi :< -: ••>•: shalat :

•*••••••«•••»•

Asrama
!••••••••••••••

datang

K

\ : Lat. teknik ]\i ••

I : Lat. fisik [\i

\ ': Lat. taktik \{? \

••>: Belajar dikelas :•<••

'" /N '
N&. .....

: Belajar di luar : •
: kelas • :

—->: istirahat :

—••>: KeKM/WC j

•••--^•: makan :

X^

Main/game

\s

berenanang
Keg.pelatihan
Keg. SLTA

Pola Kegiatan Siswa asrama

Bagan 3.5
Pola kegiatan siswa asrama
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':
/ 1rihoratorium

;

: perpustakoan

A j

>*.

^» ^
— 1 :

:

R. diskusi :" '"* : > mushoea

': \

.•••••••••••••••^

! Asrama J^- ••

datang

> Hofl < > R.fcela? <•-> toyer <"

\ >

R. santai

s*.

(GVt#rC
lop. Mow <:: N'

:
Heft

kanfln
Pusat kebugaran

j;

<: :

' x/'

Lap. Outdoor <' R. 0«<fl0Visu«t KaiamFcnang Semi public
Privat

Keg. SLTA

Pola hubunaan ruang

Bagan 3.6
Pola hubungan ruang siswa asrama

Pelatih dan Asisten Pelatih

BB ••••••••••••*

\ Asrama \

Megikuti pertemuan |< : = Melatih di •

" 1 ' xs "'
Mengikuti rapat :•< * ^

-^: makan :

-^-: shalat ':

• ••••••«• • *••••

-<• j
: : Bekerja di dalam :

-^: ruangan ;^." ->: istirahat \

datang ^
: Lat.teknik :•<; : ^ '•• •>: KeKM/WC j

: parkir :

: Melatih game : \ alat latihan \

Pola keqiatan pelatih dan asisten

Bagan 3.7
Polakegiatan Pelatih danasisten pelatih
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Asrama

—A~

< r
datang ^

pom

3L
Kotom rerxsng

aula

R. Rapat

•> hall

Lap.ir»e(o©» <••

T<"
R. audio visual

• v
Lap. outdoor

R. Kelas
____

R.p«la«h«iana*i*t <—•> foyet

'JL

"X

hall <

Gudang peralatan
Icrtthan

••> kan«n

•> mushoMa

<—•> R.santat

•> KMfWC

Publik

Semi public
Privat

Pusat
icebugarart

Pola hubunaan ruang

Bagan 3.8
Pola hubungan ruang pelatih dan asisten pelatih

Guru S LTA

; Megikuti pertemuan :•<••"—

:...>

: Mengajar \ ; •>; makan j
: dikelas ; :

B« ••«••••••••••

• Asrama 2 Mengikuti rapat :•<: '

••••••»••••••••••«•"•"»•"••••••"••••*"

^ i •>: shalat
^•••••••B •»••••

^£aS*«a*•«•••*•••••*•*••

Bekerja di dalam • : •: :
ruangan !<• j >: istirahat :

datang ^ •>», :
« •.. : :

: parkir \
: Mengajar •
'• diluar kelas \

• .,

\ referensi • Polo kegiatan auru SLTA

Bagan 3.9
Pola kegiatan guru SLTA
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B. Kegiatan Asrama

Kepala asrama

datang

Mengikuti rapat :^"

Mengikuti pertemuan :•<••

Mengontrol siswa

A

y
: Bekerja di dalam

••>•: ruangan

" A

y
Menerima tamu

Bagan 3.11
Pola kegiatan kepala asrama

: Nonton tv j-K"".

•••: shalat ':

••^: istirahat '^

••>: KeKM/WC j

•••^•: makan :

Polo kegigtgn kepgig gsrgmg

R.s«rttaiR. rapat
r-> mvishoBo

A A§ :

V R.kfcpatai
assrama

:

datang
*

m% o <-> fover <-|"> KM/WC
*

A *
*

|
V ^••^^ twmBn

Aula R.tamu

Publik

Semi public

privat

Polo hubunggn rugiiq kejpglg gsrgmg

Bagan 3.12
Pola hubungan ruang kepala asrama
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Siswa

datang

Mengikuti rapat

A

y
Mengikuti pertemuan

Aktifitas dalam

kamar

Menerima tamu

<•

Bagan 3.13
Pola kegiatan siswa

diskusi

A"
•••>:

Nonton tv |<

shalat
.:

•— istirahat ;<•

*

Ke KM/WC

: ->•: makan :

Polo kegigtgn siswg

••>

«IU

B. rapat
^ :

...*w
:

A musholta
\

<>

y •

datang

> Hall <• Kamar ttduf o fover ft,sgnfcrt

A :

^
\

KMWC

Auto
ft.tqroy fcaMwt^

uncPolo hub

Publik

Semi public
privat

nan n jgng siswg

Bagan 3.14
Pola hubungan ruang siswa
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Staff pengelola asrama

Menerima tamu :-^"

datang

Mengikuti rapat :•<;•

Mengikuti pertemuan :-^"

Mengontrol siswa

A

#
Bekerja di dalam

ruangan

A

V
Memelihara

peralatan asrama

;<•

••>•: Nonton tv :

••^: shalat :

••^: istirahat :

••>: KeKM/WC :

••^: makan :

Pola kegiatan staf pengelolo asrama

Bagan 3.15
Pola kegiatan staff pengelola asrama

musholla
A A ••V

: V
V

R. Staff
pengelola

awdma

*

> Hall <> <••••> fever <••• •••> mmc

A
A

V
Atria <• ;...> fcantin

gudang

R. Rapat
Publik

<• ; Semi public
privat

F>ola hubunc?cinnjanq sta f penqlelola asrama

Bagan 3.16
Pola hubungan ruang staff pengelola asrama
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Komponen Fungsi Kegiatan Asrama

FUNGSI PELAKU AKTJFITAS KEBUTUHAN RUANG

KEGIATAN

Kegiatan Utama : Belajar Kamar tidur

Asrama Siswa Tidur Ruang diskusi
Diskusi Ruang baca
Membaca Ruang rapat

Mengikuti rapat Ruang tamu

Menerima tamu

Kegiatan- Kepala asrama Menerima tamu Ruang kepala asrama

Pendukung : Staf pengelola Mengadakan rapat Ruang staff

Pengelolaan keamanan Mengadakan pertemuan R. pertemuan

Memelihara peralatan asrama R. rapat
Melakukan pembersihan R. tamu

Mengontrol siswa R. peralatan
Menjaga keamanan Ruang keamanan
Menyiapkan makanan

Kegiatan- Sholat Musholla

Pelengkap : Makan Kantin

Aktifitas- Ke toilet KM/WC

lainnya Pergudangan Gudang
Menonton Runag TV

istirahat Ruang santai dan hiburan
Ruang bermain

Tabel 3.15

Komponen fungsi kegiatan asrama
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C. Kegiatan Pengelola

Pimpinan, Wk. pimpinan dan sekretans

datang

< -2

datang

<• •>! poite )<••

: Mengadakan
• pertemuan

Nonton tv :^"-

A

•: parkir '^ •

V

: Bekerja di dalam
*3>-j ruangan *- •}•: istirahat \4"

V
•>: KeKM/WC j

. : Menerima :

: \ tamu •: Mengadakan rapat •}•: makan :

Polo kegigtgn pengelolo SSB

Bagan 3.17
Pola kegiatan pengelola SSB

aula : >

j >

kan«rt

A

rnwshoKq

Hall > RJ>«ngfeto(a < foyer ...> U. santoi

: > KWWC

V V

8. fc«ip«tt JUamu
3ublik

3emi public
Drivat

Pola hubungan ruana Pengelola SSB

Bagan 3.18
Pola hubungan pengelola SSB
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datang

•<• -3>: parkir :^"

datang

Pengelola perkantoran dan administrasi

Mengikuti rapat

A"

Mengikuti pertemuan

: Bekerja di dalam
•-3>: ruangan

y
Menerima tamu

: Nonton tv :•<••

••^: shalat :

•-^: istirahat :•<••

••>: KeKM/WC j

-•>•: makan :

Polo kegigtgn pengelolo perkgntoron dgn gdministrgsi

Bagan 3.19
Polakegiatan pengelola perkantoran dan administrasi

R, rapat

"A-

-> kanfin

•> mytftoKa

<- •> pOfkir <• haft

R.kepalctdan
slatt toyer •>[ R. santai

R. pertemuan R. tamu

•> K&WC

Publik

Semi public

privat

Pola hubungan ruang pengelolo perkantoran dan administrasi

Bagan 3.20
Pola hubungan pengelola perkantoran dan administrasi
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Komponen Fungsi Kegiatan Pengelola perkantoran dan administrasi

FUNGSI PELAKU AKTir-ITAS KEBUTUHAN RUANG

KEGIATAN

Kegiatan Utama
Pimpinan Mengikuti rapat R. pimpinan

Pengelolaan Wk. Pimpinan Menerima tamu R. Wk. Pimpinan

Sekretaris Bekerja didalam ruangan R sekretaris

Kepala T.U Menjaga keamanan R. kepala T.U

Staff Ruang staff-staff'

keamanan R. keamanan

Kegiatan-
Pendukung :

pelayanan Pengelola Resevsion R. resevsionis

Penerimaan siswa baru Ruang pendaftaran
Pelayanan administrasi R. pelayanan administrasi
Melayani pembayaran SPP Loket pembayaran

Surat menyurat Loket surat menyurat

Dokumentasi dan Arsip R. dokumentasi dan arsip
Kerumah tanggaan Dapur

Kegiatan-
Pelengkap : Sholat Musholla

Aktifitas- Makan Kantin

lainnya Ke toilet KM/WC

Pergudangan Gudang
Menonton Runag TV

istirahat Ruang santai dan hiburan
Ruang bermain

Tabel 3.16

Komponen fungsi kegiatan pengelola perkantoran dan administrasi
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D. Kegiatan Kesehatan

Dokter dan perawat

: Konsultasi

: kesehatan
;<••••> Obat-obatan :

A ,
A

datang

...->!< >; parkir ;•<; : ruangan j<—• •>! istirahat :

y j | >: KeKM/WC j
: Memeriksa pasien

• J. •.......^: makan :

j Mengobati pasien ' I Melakukan :
: penelitian •

Pola

Pole

B<

kegiatai

i keoicrtgn dokter don oercrwert

igan 3.21
l dokter dan perawat

datang

<• •> pad* <

R. konsuttast |<—•>{ 8.otoat"Obatoo
x—

Mad

ft. pertesa

-A"

R. Dokter dan

perawat

A~

rt Haft

<••

•> Mushotta

'*%wW[ -> ft. santat

•> KM/WC

karvtin

Kamarpaston lab meol« Publik

Semi public
privat

Pola hubunaan ruana dokter dan perawat

Bagan 3.22
Pola hubungan mang dokter dan perawat
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Pasien

: Obat-obatan j i konsultasi ]

A A
datang : ^

••••>; parkir :< ! >! berobat :<•
j X

-- ^: istirahat j

y ->: KeKM/WC i
Memeriksa kesehatan K; «•.—•••:

: ;

ceaiatan pasien

•••>:

: Pasien rawat inap j< -: j Pengambilan sempel

Polal

Bagan 3.23
Pola kegiatan pasien

R.<Jtoa^ob«k(n <••••> R. konsuttasi

A A

> mushotto

datang .y. i
:• > parkir <"• haw —>I berobat K"" foy*r ••> Isftdhat

.

y :
> K»KM/WC

S. periksa < r- hall

: J/
Publik

V Semi pu

Kamar pasten < ' Pwtaambifem semp*! privat

Polarlubijngan ruana pasien

Bagan 3.24
Pola hubungan mang pasien
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Pengelola Kesehatan

datang

••p-: parkir j^["

Menjaga keamanan

Memelihara peralatan

A

••>:

y
Bekerja di dalam

ruangan

A
;<•

y
Mempersiapkan :
makanan pasien ••<••

••>: shalat

••^: istirahat

••>: KeKM/WC

••^: makan

Pola keaiotgn pengelolo kesehgtgn

datang

Bagan 3.25
Pola kegiatan pengelola kesehatan

GtKtang p«rafi3tan.
^

•> parkiE>[ Hall

R, staff pengelola

_^

R. rapat
R. mateaRon dan

si*

<•" foyer

•> mushotta

•> R. santal

kjawc

-> kanm

Publik

Semi public
privat

Pola hubunaan ruana pengelola kesehatan

Bagan 3.26
Pola hubungan mang pengelola kesehatan
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Komponen Fungsi Kegiatan Kesehatan

FUNGSI PELAKU AKTIFITAS KEBUTUHAN RUANG

KEGIATAN

Kegiatan Utama :
Pengobatan Dokter Menerima tamu R. praktek dokter

Perawat Melakukan penelitian R. perawat

Pasien Konsultasi Kamar pasien

Rawat inap Laboratorium medis

Bekerja didalam ruangan R. konsultasi

R. obat-obatan

Kegiatan -
Pendukung :

pelayanan Pengelola Resevsion R. resevsionis

Penerimaan pasien Ruang pendaftaran pasien
Pelayanan administrasi R. pelayanan administrasi
Melayani pembayaran obat Loket pembayaran
Dokumentasi dan Arsip Loket surat menvurat

Peneyediaan makanan dan gizi R. dokumentasi dan arsip
Kerumah tanggaan Dapur
Menjaga keamanan R keamanan

Kegiatan -
Pelengkap : Sholat Musholla

Aktifitas- Makan Kant in

lainnva Ke toilet KM/WC

Pergudangan Gudang
Menonton Runag TV
istirahat Ruang santai dan hiburan

Ruang bermain

Tabel 3.17

Komponen fungsi kegiatan kesehatan

3.4. PROGRAM RUANG

3.4.1. Kebutuhan dan Besaran Ruang Komponen Fungsi Kegiatan Pelatihan

! Fungsi Nama Ruang Kapasitas Luas Jumlah Luas

i Kegiatan Ruang Ruanu Total

] Kegiatan Utama : Kolam renang -
750 | • 7^

\ Pelatihan Sepakbola Sarana Kebugaran _ 300 1 1 300

i SLTA Jaiur lari - 920 \ 1 920

i Lapangan Outdoor *

5000 ! i 5000

Lapangan Indoor 1125 ! i 1125

Ruang kelas '->'' 118 ! w ZJOU

i Laboratorium ~\ ~* 100 i 4 400

i Perpustakaan -
120 i I 120

i
i Ruang Guru 25 100 i i 100

; Ruang Pelatih dan Asisten 12 48 ! i 48

Loker 68 84 1 i 84

j Krgiatan pendukung : R. kabid Teknik dan pembinaan I 16 ' i 16

1 PcngeSolaan R kepala sekolah dan wakil i 10 1 2 32

i R Raoal 17 70 i 1 70

R. Tamu
-

12 j 1 12

j R. peralatan
"

20 j 2 40



Kegiatan pelengkap :
Aktiiitas lainnva

Musholla

Kantin

KM/WC

Gudang
Parkir

Luas Total

20

30

16

16

Tabel 3.18

Kebutuhan dan Besaran Ruang Komponen Fungsi Kegiatan Pelatihan

20

30

HO

10523

3.4.2. Kebutuhan dan Besaran Ruang Komponen Fun gsi Kegiatan asrama

Fungsi Nama Ruang Kapasitas Luas Jumlah Luas

Kegiatan Ruang Ruang Total

Kegiatan Utama : Kamar tidur 2 30 40 1200

Asrama R. Diskusi 12 34 2 68

R. Baca 4 15 2 30

R. Rapat Siswa -
35 1 35

Ruang tamu siswa 3 20 4 80

R. cuci pakaian -
15 2 30

R. Jemur pakaian •
30

-* 60

Krgiatan pendukung : R. kepala asrama 1 20 20

Pengelolaan R. Staf pengelola asrama 2 30 30

R. rapat 17 70 70

R. tamu 1 20 20

R. peralatan -
20 20

R. keamanan 2 5 5

Kegiatan pelengkap : Musholla -

35 35

Aktifitas lainnva Kantin -
32 32

KMAVC - 16 32

Gudang -
16 16

R. santai dan hiburan -
24 2 48

Parkir - - - -

Luas Total 1831

Tabel 3.19

Kebutuhan dan Besaran Ruang Komponen Fungsi Kegiatan asrama

3.4.3. Kebutuhan dan Besaran Ruang Komponen Fungsi Kegiatan

Pengelolaan Perkantoran dan Administrasi

Fungsi Nama Ruang Kapasitas Luas Jumlah Luas

Kegiatan Ruang Ruang Total

Kegiatan Utama : R. pimpinan 20 1 20

Asrama R. wakil pimpinan 16 1 16

R. sekretaris 12 1 12

R. kepala TU 16 1 16

R. staf-staf 12 4 48

R. keamanan 2 ^ 1 3
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| Krgiatan pendukung : R. meeting 1 17 1 70 1 1 ' 70
280

1 Pengelolaan Auditorium 1 280 1
1 R. recevsionos 2 7 5 1 7.5

?4R. peiidaftaran . 24 1
R. pelayanan administrasi i 24 24

6Loket pembayaran . 6
Lokct surat menvurat . 6

i

6

12
R. dokumentasi dan arsip 12
Dapur 12 1?

Kegiatan pelengkap : KMAVC 4 2 2 I 32
1 16

Aktifitas lainnya Gudang
- 1

R. tunggu lamu
- 1 1 1 24

Parkir
-

.

1

Luas Total ! 630.5

Tabel 3.20

Kebutuhan dan Besaran Ruang Komponen Fungsi Kegiatan pengelolaan perkantoran dan
administrasi

3.4.4. Kebutuhan dan Besaran Ruang Komponen Fungsi Kegiatan Kesehatan

Krgiatan pendukung :
Pengelolaan

Kegiatan pelengkap :
Aktifitas lainnva

Nama Ruang

R. prakter dokter danperawat
Kamar pasien dan R rawat
Laboratorium medis
R. konsultasi

R. obat-obatan

R. recevsionis

R. pendaftaran pasien
R_ pelayanan admiistrasi
R. dokumentasi dan arsip
Dapur
R. keamanan

KMAVC

Gudang
R. tunggu
Parkir

Luas Total

Kapasitas Luas

Ruang
20

16

12

16

12

5

70

280

7.5

24

24

6

6

12

12

Jumlah

Ruang

Tabel 3.21

Kebutuhan dan Besaran Ruang Komponen Fungsi Kegiatan kesehatan

Luas

Total

20

16

12

16

48

5

70

280

7.5

24

24

6

6

12

12

32

16

24

630.5

55



3.4.5. Penzoningan

Penzoningan dibagi menjadi dua area yaitu area yang tingkat kebisingannya

tinggi mewadahi ruang-ruang pelatihan, dan lapangan outdoor, sedangkan zona

yang tingat kebisingannya rendah atau area nyaman mewadahi kegiatn belajar

mengajar, pengelolaan perkantoran dan komponen kegiatn asrama.

utaia

t

Ana pelatihan <ty
• Area fJBarkir

<*6perfearvicran

; • ... .t
'Area \
'•asiama mma[ :' \
• : • Area sekolahaji

Gambar 3.1

Penzoningan

3.5. PEMILIHAN LOKASI

3.5.1. Latar Belakang Lokasi Sekolah Sepakbola di DIY

Sebagai sarana Olah raga yang menekankan pada disain yang rekreatif dan

edukatif maka faktor lokasi sangat menentukan efektifitas dari fungsi bangunan

itu sendiri.

Untuk kegiatan Olah raga rekreasi di Yogyakarta, peruntukan lokasi

dimasukkan kedalam peruntukan sarana pelayanan rekreasi dan wisata, sebab

kegiatan olah raga rekreasi membutuhkan tempat yang dapat mendukung

bua>ai'!a irkfeasiiiva dan tidak mengganggu peruntukan yang lainnya. 12

12 Pumama Alam, Dadang, Fasilitas Olah R.aga Rekreasi Di Jogjakarta, Tugas Akhir, Jurusan Teknik
Arsitektur FTSP Ull, Yogyakarta, 2002
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Dilihat dan wilayah pembangunan di Propinsi DIY maka semua kawasan

dapat digunakan untuk lokasi kegiatan olah raga rekreasi yang lebih ditekankan

pada kawasan yang berhubungan dengan wisata alam, tetapi faktor lain yang

harus dipertimbangkan adalah faktor aksesbilitas dengan kata lain mudah

dijangkau dengan menggunakan angkutan kota dan kenderaan umum karena

pada Sekolah Sepakbola mi juga mewadahi Sekolah Menengah Umum yang

mungkin saja para siswanya ada sebagian kecil yang tidak tinggal di asrama,

belum lagi siswa-siswa sekolah dasar (SD) dan SLTP yang berlatih disini, maka

kriteria pemilihan lokasi adalah sebagai berikut:

1. Potensi alam, potensi alam yang mendukung bangunan fasilitas olah

raga dan pendidikan yang menekankan pada bangunan yang

rekreatif.

2. Harga tanah yang murah mengingat luasnya site yang dibutuhkan

unutk lapangan dan bangunan pendukung sekolah sepakbola ini.

3. Aksebilitas, lokasi mudah dicapai dan telah ditunjang oleh system

transportasi kota baik prasarana jalan maupun sarana angkutan

umum.

4. Strategis, lokasi dekat dengan kawasan pendidikan dan pemukiman

serta kos-kosan

5. Banyak terdapat SLTA di sekitarnya. Mengingat Sekolah sepakbola

ini di prioritaskan untuk tingkat siswa sekplah menengah khususnya

SLTA.

6. Tingkat kelancaran arus transportasi, artinya untuk mencapai lokasi

tngkat kemacetannya tidak terlalu tinggi, karena kompleksitas fungsi

dan banyaknya pengguna bangunan akan mempengaruhi kelancaran

transportasi disekitar lokasi.
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Alternatif pemilihan lokasi, yaitu :

Alternatif I : Kawasan Disekitar Mandala Krida, Di Utara Stadion mandala

krida (Mess PSIM sekarang).

Gambar 3.2

Peta"Wilayah Kotamadya Yogyakarta

, SITE

-•• J -

-1 ,---t

Sumber: YUDP, 2002

Alternatif II : Kawasan Condongcatur, di selatan Real Estate Casa Grande

(Jl.Lingkar Utara)

Gambar 3.3

Peta Wilayah Kabupaten Sleman

'W\ SITE

Sumber: YUDP, 2002
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Tabel 3.22

Kriteria pemilihan lokasi

KRITERIA

Pemilihan Lokasi

ALTERNATIF

I II

Potensi Alam 1 4

Tingkat daya beli lahan 1
•»

j

Aksesibilitas 3 2

Tingkat Strategis 3 2

Jumlah SMU dan Fasilitas Olah raga disekitarnya 3 1

Tingkat Kelancaran arus Transportasi 1 3

JUMLAH 12 o$>

Sumber : Pemikiran

Lokasi terpilih : Altematif II, yaitu Kawasan Condongcatur, di selatan Real

Estate Casa Grande (Jl.Lingkar Utara)

utara

t

site

Gambar 3.4

Lokasi terpilih
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3.5.2. Analisis Site

Matahari

Matahri sepanjanghari mengtari sitedari
arah t irmr ke barat, vegetasi sebagai
pelindLngclari sinar infra rrerah
yangterjad padasorehari danmerrinimai
bukaanbangunan pada sisi tirmr itfik
mendindari sinar matahari langsjiig
pada sae hari yangt idakbaikirtu^
kesehatan

If
BARAT

»NG SOAD

POTONGAN A-A

WA«4

Area site yang teduh
dan pk! 06.00-11.00

*W

TIMUR

Gambar 3.5

Analisis site terhadap cahaya matahari

Site Terhadap Lingkungan Sekitar

Lallanyang rraah tijau
terfetakdssbelah utara .

danbaratste £•"$"''•.

"Jolan

Fterurttukan site didukung sebagai sekolah sepakbola
yang menekankan unsur rekreatif dan edukatif
dengan kegiatan disekelilingnya berupa kegiatan

pemukiman, pendidikan(FEUI dan UFN)
dan perumahan, ditambah lagi dengan kawasan
uitara yogya dijadikan sebagai pengembangan
kegiatan rekreasi

Ja/on "'omo.

Gambar 3.6

Analisis site terhadap lingkungan sekitar
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Aksesbilitas

,Jotan

Aksesbiiity menuju site :
dari barat dapat diakset dari jll.gejayan
dari utara jl. Kaliurang
timur dari jl. Solo
dan dari arah selatan melalu'^^^B'an

"tome

Mengingat ringroad ad
jalur cepat

dan tidak memungkin
ringroad dijadikan

enterance,
jadi enterance

terletak pada
sebelah timur si
dan exterenca d.

EXTERANCE

A

Gambar 3.7

Analisis site terhadap aksebilitas

Kebisingan

utoma,

hfebargan datang dari duaarrbeK
yangcfesbabkan kendaraan benrotoc
cijalan raya, M
yaitusebelahttara dan timr

Kebsjrgan bertanggj^sepanjang hari
daripuki 06.00-24DO
karena jalanirirrerupakan jalurcepat
yang banyakdtekikendaraan berrrotor

Vegetasi sebagai peredam
sumber kebisingan yang dat
dari jalan raya, dengan adQj
vegetasi
suara yang masuk ke da
dapat diminirnalka*ii Hfebiargan darijalankarrpung

tidak terialu rrengganggu
karena jarangdSaki tendaraanbenrotor,
walaupun ada beriangsung
harya padasang hari

Gambar 3.8

Analisis site terhadap kebisingan
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View

View yang cukup bagus
terdapat disebelah barat
dan utara site

Lahan hijauyang cukupluas
d seberang sungai
dssbelah barat ate

sebagai uewyang cukuppoteraa
I untuk dmanfaatkan

tL

Hi>nd9 alam yang maah alatri
dengan turrbuhan hjau
yang turrtxii dlahan bertortur

POTON6AN A-A

View negatif
yang harus dihindari
terdapat disebelah
timur dan selatan

Gambar 3.9

Analisis terhadap view disekitar site
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BAB IV

KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN SEKOLAH

SEPAKBOLA DI DIY

4.1. KONSEP PERENCANAAN

4.1.1. Perencanaan Tapak

site terpilih sangat berpotensi untuk memunculkan kesan-kesan rekreatif

denagan permainan kontur, potensi lain yang ada pada site adalah

terdapatnya sebuah lahan hijau dan sebuah sungai kecil yang mengalir

dengan alaminya di sebelah barat site.

utara

Garis kontur pada

ate yang cukup
tinggi ycntu sekitar
3m

Lapangan boll
out door akan

di t empa tka i

di kontur yarn)
tefendah agar
kegiatan diare< i

lflrvte tersebut dapal
itH 9Cr,diStiat dari mas. i

OUTdOor bangunan yann
ditempatka i

pada Rorrtur yam)
tinggi

Masa bangunan

>*]

Gambar 4.1

Konsep perencanaan tapak

^M.*Al
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4.1.2. Konsep bentuk

Kegiatan rekreatif dan edukatif mempunyai sifat yang berbeda, dimana

kegiatan rekreatif merupakan kegiatan yang lebih santai, menyenangkan, dan

lebih dinamis, sedangkan kegiatan edukatif lebih bersifat formal yang cendrung

statis. Maka kedua dan sifat-sifat kegiatan yang berbeda inilah yang akan

dijadikan konsep pencarian bentuk dan bangunan sekolah sepakbola di

Yogyakarta ini.

Koridor yang berupa sumbu
garis lurus yang lebih bersifat
statis

h---

y

Gambar 4.2

Konsep bentuk

1s-/ '

...> R. Kelas
Ruang kelas direncanakan
berbentuk lingkaran karena
lingkaran lebih bersifat
dinamis
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4.1.3. Sirkulasi

Sirkulasi pada main enterance di bangunan sekolah sepakbola ini berupa

lingkaran dengan tujuan memunculkan kesan rekreatif dan pola sirkulasi yang

tidak monotone, dan lingkaran juga merupakan pusat semua sirkulasi pada

masa-masa bangunan.

Sirkulasi yang mengelNi
masa-masa bangunan

mempertegas sitat
bangunan dan sebagai
pengikat antar

<•/ >

V

A

>•

Sirkuiast pada main ontetcmce
berupa meiingkar sebagai
pewujudan dari kegiatan rekreatif
yang merupakan suatu pilihan,
dan use: dapat memiiih
bangunan yang drtuju sesuai
kepentingari masing-masing
pengguna

>
Main enterance

Ruang luar sebagai
pengikat bangunan

Gambar 4.3

Konsep perencanaan sirkulasi

4.1.4. Konsep Komposisi dan Bentuk Ruang

Bentuk Ruang kelas dibuat melingkar untuk memberi kesan santai dan

menyenangkan sebagai tempat kegiatan belajar dan mengajar yang bersifat
formal dan edukatif agar siswa tidak cepat merasa jenuh dalam mengikuti

proses belajar mengajar.

Ruang kelas dan asrama membutuhkan ketenangan maka kedua komponen

fungsi kegiatan tersebut ditempatkan diarea tenang yang jauh dari kebisingan

dengan view yang nyaman.
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: Area pelatihan

Komposisi area pelatihan;
yang persegi sedlkit d^utac
mengikuti garis site sebetajj

A

barcityang miring •

/
^

<
* •*

,.rffl«.£»».-
•jgMBM]TnBm7|L Main enterance

%

c i

<••/• >
IS

'SB
o
Si
o

-°<4

JHro

rj>^
c

k | y^ M̂r^~~~ . "*,*'V

*

5=
!

*h

*• : Pengolahan ruang luar
^f sebagai view yang bagus

dan nyaman

< r« • • • • • •> ft. KskM , ,»^

*>

^
Gambar 4.4

Konsep komposisi dan bentuk ruang

4.1.5. Konsep Perencanaan Tampak

Unsur Rekreatif dan edukatif pada konsep perencanaan tampak

ditransformasikan dalam bentuk garis-garis lurus vertical dan horizontal yang

bersifat statis dan digabungkan dengan bentukan yang melengkung yang lebih

bersifat dinamis.

n nun •

Gambar 4.5

Konsep perencanaan tampak

t ,*SW it
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4.1.6. Perencanaan Struktur

Bangunan Sekolah Sepakbola ini nantinya akan mempunyai bentang yang
sangat beragam dan terdin dua jems bentangan yaitu bentang pendek dan
bentang lebar, sesuai dengan fungsi kegiatan untuk penggunaan ruang seperti
area pelatihan, lapangan indoor dan area kolam renang indoor yang dituntut
bebas dan kolom-kolom agar fungsi ruang tersebut dapat terpenuhi dengan baik

sebagai penunjang kegiatan.
Ruang-ruang yang berbentang pendek akan menggunakan system struktur

rangka, sedangkan untuk ruang bentang lebar seperti area lapangan indoor dan
kolam renang indoor penutup atapnya menggunakan struktur baja yang lebih
dapat digunakan untuk bentang lebar.

4.2. KONSEP PERANCANGAN

4.2.1. Konsep perancangan Tapak

Gads kontur
pettier Uorr eti«i
eksisting sit
yang cukupl
tinggi yaitu *-
sekrtar3m

Pohon sebagai
peredam bising
dan p o I u si
terhadapsite

fljrang Luar

Gambar 4.6

Konsep perancangan tapak
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4.2.2. Konsep komposisi masa bangunan

*J:tft'*&*'i* ••"•4i

fljanc

./ -

Masa bangunan dipisah menurut fungsi Kegiatan
yang dengan sirkulasi dan ruang luar
sebagai penyatubangunansecara keseluruhan

Gambar 4.7

Konsep perancangan komposisi masa bangunan

Gambar 4.8

Sketsa perancangan komposisi masa bangunan
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4.2.3. Sirkulasi Antar masa Bangunan dan Site

Bangunan yang terpisah-pisah dihubungkan oleh koridor terbuka untuk
memunculkan kesan rekreatif pengguna bila berjalan dan bangunan satu

kebangunan lainnya dengan memkmati ruang luar yang nyaman dengan
pengolahan taman luar yang alami.

Enterance dan exterance untuk sirkulasi kendaraan bermotor pada site

dipisah, enterance dibuat dan sebelah timur site yang merupakan jalan kampong
dan exterance pada nngroad utara atau sebelah utara site untuk meminimalkan
kemacetan pada jalan ringroad utara.

Sistem sirkulasi searah yang memisahk
jalan masuk dan keluar untuk kendaran bermotor
agar tidak teriadinya kemacetan pada ringroad utara
yang merupakan jalurcepat kendaraan umum

Jdur sirkulasi

kendaraan bermotor

Gambar 4.9

Konsep perancangan sirkulasi antar masa bangunan dan site
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4.2.4. Perancangan Tampak

Konsep perancangan tampak yaitu penggabungan garis-garis vertical dan
horizontal yang lebih bersifat statis dengan garis-garis melengkung pada
penutup atap membuat bangunan ini lebih dinamis dan mengandung unsure

rekreatif.

|t _f _.
' -t-1

fa^Kfc H .
j.

fr---

Tampak dari timur

Tampak dari utara

Gambar 4.10

Sketsa konsep perancangan tampak

n
fy.r*%i *

4.2.5. Konsep Perancangan Struktur

Stmktur bangunan Sekolah Sepakbola ini menggunakan sistem struktur
rangka, kecuali pada penutup atapnya. Penutup atap pada bangunan yang
berbentang lebar seperti lapangan indoor dan kolam renang indoor

menggunakan struktur baja.

Jc* ~,x^

Gambar 4.11

konsep perancangan struktur pada lapangan indoor
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4.2.6. Konsep Perancangan Interior Ruang Kelas dan Ruang Tidur Asrama

Siswa

Kenyamanan sangat dibutuhkan pada ruang kelas dan ruang tidur asrama
siswa karena siswa sangat banyak melakukan kegiatan dan menghabiskan
diruang tersebut, untuk itu interior dirancang senyaman mungkin. Kenyamanan
dapat dimunculkan melalui berbagai unsur, seperti bukaan, system
pencahayaan, maupun warna dinding, untuk itu pemilihan warna pada ruang
kelas dan ruang tidur asrama siswa sangat menentukan tingkat kenyamanan dari
ruang tersebut berdasarkan fungsinya masing-masing.

Ruang kelas dipilih warna cerah untuk membangkitkan semangat belajar
dan tetap bersifat formal sebagai unsur edukatif, maka ruang kelas dipilih warna
kuning muda, sedangkan ruang tidur asrama sebagai tempat penstirhatan dipilih
warna yang agak sejuk yaitu warna biru yang lembut dan tidak terlalu cerah.

Gambar 4.12
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Interior ruang kelas

Gambar 4.13

Interior ruang tidur asrama siswa

72



5.1. SITEPLAN

I n I ii It in < •• i{ li i ii d ;> r i
k«-mu«*rtaii lulu liufaw

pada ringroad utara
maka i' n I i r a n r «•

bangunan dilrlakkan
disebflah finiur vit<>

Exterance

5.2. SITUASI

BAB V

PENGEMBANGAN DISAIN

Gambar 5

Siteplan

Gambar 5.2

Situasi

enterance
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5.3. DENAH

5.4. TAMPAK

Akses langsung dari parkir

kelapangan outdoor

• View asrama

: menuju sungai

; untuk menciptakan

." kenyamanan dan

; ketenangan

penghuni

Gambar 5.3

Denah lantai 1

Atap melengkung pada lapangan

indoor sebagai transformasi unsur ^

rekreatif yang lebih dinamis V

Balok melengkung

pada enterance

sebagai penanda

Gambar 5.4

Tampak
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5.5. POTONGAN

5.6. PERSPEKTIF

Gambar 5.5

Potongan
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Divisi Satu

Bantul-Manaclo Selamat
Walaupun dengan su-

sahpayah, akhirnya
Persiba Bantul dan Pers-
ma Manado berhasil lo-
los dari ancaman degra-
dasi dan tetap bertahan
di divisi satu.

Segenap pemain, pe
latih, maupun oflsial
Persiba kini layak berle-
ga hati menyusul keber-
hasilan memaksa tuan
rumah Persid Jember
bermain seri 1-1, Rabu
(3/8). Akibatnya Barito
Putra dan Persedikab
Kab. Kediri terdepak dari divisi satu.
- "Hasil ini melegakan. Asal tidak ter
degradasi, itu siWah bagus, Umur
pemain kaml masih muda dan bisa diper
baiki tahun depan," ucap Idham Samawi,
manajer Persiba.

Rasa legajuga dirasakan Persma, yang

SahlulFahmi

memukul Perseden 1-0.
"Semua orang Manado
bergembira, Persma
akhirnya berhasil lolos
dart degradasi," kata
Junaedy Tegela, Sekum
Persma.

Tim lain yang tak
berpeluang lolos mulai
tak bersemangat, se-
dang yang lolos me-
nyimpan tenaga. "Para
pemain masih percaya
diri. Apalagi ini laga
terakhir," ujar Hanafl,.
pelatih Persipur yang

akan menjamu Persiba.
"Saya berusaha menyemangati pemain

supaya tak loyo akibat gagal ke 6 Besar,"
kata Erents Pahelerang, pelatih Persekaba.

"Saya hanya khawatirkancedera," ungkap
Sanusi Rahman, pelatih Persibo Bojone-
goro yang kalah 0-3. Oul/kim/tot/ning)

Achmad Junaidi (kanan), tak terdegradasi.
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PERSIBAINGINPERBAIIQrai^NGKAT

PSIMJamuPSBLTanpaRoniry
YOGYA(KR)-PSIMYogyadipastikantanpadiperku-

atsalahsatupemainpilarnya,|)onnyHermawanyang
terkenaakumulasiduakartukuning,saatmenjamuPS-
BLBandarLampungdalamlanjutanKompetisiDivisiI
PSSIWilayahIdiStadionMandalaKridaYogya,Minggu
(7/8)malam.'

-«.kan,salahsatupenyerangasing-
nya,yakniRodrigueGarridoju
gakambuhcederanyasaatmen
jamuPSPalembangsehingga,
harusditarikkeluardiawalba
bakkeduadandigantikanPhi
lipsSTbrlue.Padapertandingan
yangdimenangiPSIMdengan
skortipis1-0ini,Garridome
mangtidakbisatampiloptimal.

SeusaimenghadapiPSPa
lembangtersebut,semuape
mainPSIMdiberikesempatan
istirahatpenuh,seharikemarin
danakankembalimenjalani
latihanmulai,pagiini.Marjono
dkkakankembali'dikonsen-
trasikanuntukmenghadapipar-
tailiidup-mati'melawanPSBL.
Untukmemastikanlolos!ke
babakenambesarsekaligus
juaraWilayahI,PSIMharus

Kmetisi* '*SJ*'•&%*^ti**d*f1*!"

DJtffSIIPSS
Donymendapatkartukuning

keduasaatPSIMmengalahkan
PSPalembang,Rabu(3/8)
malamditempatsama.Namun
absennyaDonyinitidakmembu
atPelatihPSIMSofyanHadi
Khawatirkarenamasihmem
punyaipemainlainyangbisa;
menggantikanposisinyadiwing-
backkiri.Adaduaaltematifpe
mainyangbisamengisiposisi
Donytersebut,yakniKery
YudiyonodanSuryana.

LebihlanjutSofyanmenyata-

perbaiki.'peidngkatiiyadalam
klasemensementaraKompetisi
DivisiIPSSIW/riayahHdengan
membidikpoinatastuanrumah
PersipurPurwodadidalamper
tandingan,Minggu(7/8)diSta
dionSimpangLimaPurwodadai.

Haltersebutsepertidiungkap-
kariAsistenManajer.Persiba
BagusEddyyangdib.ubungi.KH,
kemarin.Setelahmelakukan
perjalanandaratyangcukup
melelahkan,parapemain.Per
sibatibadiHoteLHarmonjIndah
Purwodadi,kemarinsore..,

.PelatihPersiba,EdyHarto,
menyatakan,,hasilimbang1-1
melawaanPersidJembercukup
memuaskan,karenamampu
menjadikanPersibabertahandi
DivisilPSSI."Pertandinganitu,
parapemainPersibasangatdisi
plindalammenjaga/lawan.Se
hinggapertahanancukupsulit
ditembus.Namunkarenaterlalu
ketatdalammenjagalawan,ma
kaseranganPersibamalahmen
jadikendor,sehinggatidakba-
'nyakpeluangyangdiciptakan,"
<ujamyai(Timipt)-d

rrieraihkemenaiigandalampar-
taipamungkasini''•'

SedangkandariBatangdila-
•porkan,PersibatBatangmeng-
akhirikompetisiDivisiIPSSI•
WilayahIdiStadionMuhSa-
rengat,kemarin,denganmen
galahkanPSBL2-0.Hasilini
menempatkanPersibatdiper-
ingkat6klasemensementara
dengannilai22dandipastikan
tetapbertahandidivisiI.-

Persibatyangtampilofensif
sepanjangpertandingan;sudah
memperolehpeluangemasme-
nit14melaluitendanganpe-
nalti.NamunlegiunasingSimon
Atanganagagalmengekseku-
sinyasetelahbolalhasUtemba-
kaimyahanyaihembenturmis^
targawang.SimonpUnmenebus.
kegagalaninidenganmencetak
golpertama.Persibat.melalujj.
tendanganpenaltidiawalbabak
II.MantanpemainPSIM,.Ris-
diantomemperbesarkeinenan-
ganPersibatmenit77.'

Sementaraitusetelahmemas
tikanlolosdariancamandegra-
dasi,PersibaBantulingirimem-
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BEAJAMUSTIQELARTOURFJ

PSIMiSi^Raiht
i"»,A*%JC•iKamis'(1/9)sore,men-

™Jf*ngalahkanPersiboBojonegoro3-
__;,2.KemenanganPSIMinijuga

tlIIJrlfi*lTi^Il^*#i'>memberi-keuntunganpada
IIIIfIwlI¥$Ml•"PersiterTernate,yangikutpro-

,mosisebagairunnerupGrupC,
BANDUNG(KR)-Setelah'sedangPersiboharustersing-

meraihtiketpromosikeDivisi,,,kir.SementaradiGrupD,Per-
Utanoa,kiniPSIMingmmeraihsitaraJakartaUtaramengikuti
prestasitampilsebagaijuara"jejakPersiwapromosi,setelah
DivisiI.Dalam'grandfinal',<imbang
PSIMberhadapandenganPer-';Jember.

-siwaWamena,diStadionJalak.'*'KeberhasilanPSIMlangsung
Harupat,KabupatenBandung,,!'disambutsukacita,termasuk

3-3dengan

,f'.t'.V^

'.Utama,'setelahdalamlagater-fJSuporterPSIMyangl^iurUsH^Wf'nsrPwsibo.yflngdhagaNu-
'akhirbabakenambesarGrupsekitarJ.500punterusberso:tfgtphaBramantikopadamenit

raksoraimerayakankeberhasi-LJw4ftJ'yPersibosempat,mem-
Iantimkesayangan'merekaitui,perkecilkekalahanmenitke-
Keberhasilanitujugamenjadi"20,melaluisundulankepala
kadoulang.tahun'yangke-524^pnyilrawanlP^IM;kembali
bagiManajerPSIMIrNugroho„-memperbesaiis^kemenangan
Swasto,"InikadoUltahsaya>nenit{,334pi^alui^bilipsS
yangpalingktimewa.',ungkap.vlbrlue,dengantendangansalto
nya.H'*$W$&''"T:':memanfaatkan!-,^mp,antank

Gunamendukung1'PSIMHatri.^PersjbQ-.memperkecil
yangberlaga'>'di'finallawankekalahanisetelanpolahasil

PersidPersiwa,Minggu-'*(4/9)'sore,^ndang'ar^bebas.HendriPuji
Brajamustikembalimenggelar'-menit88ga^(diantisipasiOny
turbertajuk-TburiFinal,de"^Kuimawar^^SS'' Bandung*.Pendaftaranpeserta'"fUsai^pertandjfcgan^sempat

Minggu(4/9)sore,mulaTpukS'WalikotaYogyaHeryZudiantodibukapukul09.00'̂7.00dan"^rjadijnsUtariutsalah,satu
VjXiBDiSyasoaltargetyangtakkSisamenahanair'.berangkatdariiWismaPSIM]PemainPSIMWawaii,Sucahyo
di,babakfinalitu,pelatih,
SofyanHadiakanmelihatkon-,
disipemainnyalebihdulu.Jika<
kondisipemainnyamemang
memungkinkan,makaakan
berusahameraihgelarjuara.
"TapiyangpentingPSIMpro
mosi,"ujamya.•',
.PSIMsendirimengakhiri,
penantianpanjangselamalima
tahununtukpromosikeDivisi

matasambilmemeluksatuper-'
satusemuapemaindanofisial,
PSIM.Ikuthanyutdalamkeba-i
hagiaanini^WakilWalikota
SyukriFadholi,KetuaDPRD
KotaArifNurhartanto,Kasdom
KodimKotaMayorEko,Kepala
DinasPasarKotaDrsBP
HaryoDjarotSantosadanse
jumlahanggotaDewanKota
sertaanggotapembinaPSIM.

menggunakanbus^Sabtuma-'mengulurkantanggarmyaun
lamini'pukul/23.00WIB.'$ukberjabat,,tangandengan
KontribusipesertaEp40ribuj"salahsatu'pemainPersibo,na-
namuntidakmendapatkaos.vmunpemainPersiboinijustru

DalampertandinganlawanmenempelengWawan.Kejadian
in!berkembangdenganter-
jadinyasalingpukulantar-
sejumlahpemaindanofisialke
duatim.Melihatkejadianini,
sejumlahsuporterPSIMsempat
turunkelapangan.(TimKR)-e

Persibo,PSIMsudahungguldi
menitketiga,melaluiSamdee
Garmojayyangmemanfaatkan
umpantankpemainasalLa-,
berialainnya,PhilipsSTorlue.
Samdeekembalimenjebolga

Xukuifaton&fyat

WalikotaYogyaLangsungBeriBonus
BANDUNG(KR)-Walikota

YogyaHerryZudiantolangsung
memenuhijanjinyauntuk
memberibonussepedamotor
Suzukikepadaparapemain,
setelahPSIMYogyapromosike
DivisiUtama.Begitusampaidi
HotelPa'goBandung,tempat

.menginaprombonganPSIMse
lamadiBandung,usaimen-
galahkanPersiboBojonegoro,
Kamis(1/9),Walikotalangsung
menandatanganisurattanda
bonusyangbisaditukardengan
satuunitsepedamotoruntuk
setiapkupon.•'

Walikotamemangmenjan-
jikanbonussaj;uunitsepeda
motorSuzukiuntuksetiappe
mainsebagaitandapenghar-
gaandanrasaterimakasih
kepadaparapemainyangtelah
berhasilmemenuhiharapan
masyarakatYogya,membawa
PSIMpromosikeLigaUtama.
Sepedamotorinipunmeru
pakanproduk'edisiterbatas'
dengancirikhaskhususbera-
tributPSIM.

Sedangataskeberhasilan
mengalahkanPersiboitu,para

pemainPSIMjuga"mendapat
tambahanbonusdenganjum-i
lahtotalRp5jutaiuntuksetiap'
pemain."Kamisengajamem-
berikantambahanbonusdipar-
taipenentuaniniuntukinemo-
tivasianak-anakyangtelahka-
miberitahukansebelumper
tandingan,'''jelas,::General
ManajerPSIMYoyokSetiawan
SEseusaipertandingan.

Dalamkesempatantersebut,
HerryZudiantojugamene-
gaskan,setelahberhasilpro-;
mosi,PSIMharusberusaha
mempertahankancitradikanc-
aliLigaUtamananti.Sehingga
persiapanakandilakukanlebih
matangdanlebih',dini."Tim
akankitapersiapkandengan
baikuntuktetapmemperta
hankancitraYogyadiLigaUta
ma,"jelasnyapadawartawan
sambilmeneteskanairmata.

OrangnomorsatudiKota
Yoyaitumengiicapkanteri
makasihkepadamasyarakat
Yogyadanpihak-pihakyang
telahmembantuPSIMsehing
gamampumemenuhiambisilo
loskeLigaUtama,meskiharus

melaluiperjuanganyangpan
jangdanberliku.Sedangkan
mantanmanajerpromosiPSIM
AjiekTarmiziSHyangikut
menyaksikan:langsung,per-
tandinganitumengucapkanse-
lamatataskeberhaailanPSIM
promosi.TPenantiahyang.pan-
jangakhirnyaberakhirsudah.
Namunbukanberartibeban
yangdisandangPSIMmenjadi
ringan,tapilebihberatuntuk
menghadapiLigaUtama,"
ungkapnya.

KetuaUmum,PSIMdr
HadiantoIsmangoenSpA
menegaskan,-kebejrhasilan
PSIMitumerupakankadoyang
terindahbagiakhir,:masaja-
batannyasebagaiKetuaUmum
PSIM.:;'-.•••;.,-.':•;,.;.

"Inimerupakankado
terindahbagisayasetelahlima
tahunmenungguakhirnya
PSIMberhasilpromosi.Hasil
initentutidaklepasdaribantu-
andan.dukungandaribanyak
pihak;termasukmasyarakat
Yogya,untukitukamimengu-
capkanterimakasili,"ujarnya.

(TimKR)-e



Kalahkan1'.V
Persitx)^Jogja'.'•'
Berpesta;

BANDUNG-Setelahme-
nungguselamalimatahun,cita-
citaPSIMJogjauntukberlaga
kembalididivisiutamaakhirnyai
tercapai.PSIMmemastikandirit
loloskedivisiutamatahundepan
setelahmeraihhilaisempurnadi
babakenambesarkompetisiDi-"
visiIPSSIyangberlangsungdi
Bandung..

Padapertandinganterakhir
GrupCdistadionJalakHarupat
kemarin,PSIMmengalahkan
PersiboBojonegoro3-2.Tigagol
PSIMdiciptakanSamdeeGar
mojaymenitke-3dan15serta
PhillipsTarloe(33).Sementara
golbalasanPersibodilesakkan
RoniIrawan(20)danHendriPuji
(88).'•:;.

Dengankemenangankemarin,
PSIMmeraihnilaisempurnadan
menjadijuaraGrupC.PSIMme-
menangisemuaduapertandi
ngan.Padapertandinganpertama
Sabtu(28/8)lalu,PSIMmenga
lahkanPersiterTernate1-0.Se
mentaraPersiteryangjugalolos
kedivisiutamamenempatiuru-
tankeduadengannilai3,danPer-•>
sibodengannilai0.

KeberhasilanPSIMloloske
DivisiUtamaPSSIitulangsung
disambutdenganisakharuofisial
sertamasyarakatJogjayanghadir
diStadionJalakHarupat.Wali
KotaJogjaHerryZudianto,Wa-
kilWaliKotaSyukriFadlioli,Ke
tuaDPRDKotaArifNoorHar-
tanto,KasdimKodimKotaMar.
yorEko,anggotadewanserta
1.500Brajamustitakkuasame
nahanairmatakebahagiaanbe
gituwasitHariyantomeniuppe-
luitpanjangtandaberakhirnya
pertandingan.,

Dalampertandinganmelawan
Persibokemarin,PelatihPSIM
SofyanHadilangsungmenurun-
kantigapenyerangnyasekaligus.
RobbyMaryadi,PhilipsTourle,
danSamdeeGarmojaydipasang
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Hi•GrupC;.:i./

ps:m"-
Pu-G.ier

Per-oo
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sebagaibomber.
':DiUnitengah,Sofyanmenem-
patkanempatpemainmasing-
masingAsaharidanErwinyang
didukungdenganduawingback
HatridanDoni.Sedangkanba-
risanbelakangtetapdipegangtrio
Marjono,AbdaAli,danJaime
Sandovalyangmelapi?penjaga
gawangOnyKurniawan.,v

BegituwasitHariyantomeniup
peluitkickoff,PSIMlangsung
nienggebrakpertahanPersibo
yangdigalangpemaingaekSasi
Kirono.Pertandinganbaruber-
jalantigamenit,Samdeeberhasil
menjebolgawangNugrohoBra
mantiko..

Philipsyangmenerimaumpan
dariHatridisebelahkananper-,,
.tahananPersibolangsungmem-,
berikanumpankeSamdeeyang
berdiribebas.Dengansekalison-
tek,Samdeeberhasilmembobol
gawangpersibo.Takpelakgol"
inidisambutantusias1.500Bra
jamustiyanglangsungdatingke
stadion.:
,Unggulsatugoltakmengen-
dorkansemangatPSIM.Persibo
yangseharunyabermainhgotot
karenaposisinyaterjepitjustru
bermainbiasa.Tidakadaperma
inan.'yangistimewadaritim
besutanSanusiRahmantersebut.
Balikandimenit15,Samdeeber
hasilmenjebolgawangpersibo.

•!•-•Golinitaklepasdaripernanan
playmakerPSIMAsahari.De
ngangocekannya,Asahariber
hasilmengelabui3pemainbe
lakangPersibo.Begitumasukko-
takpenalti,Asaharimemberikan

2-,-vo*'•'»;'3-3'•">2.>'?-'*•:-••
o?y*!2,-Ji-:-."s-7!--:o"-•'>'•'•••

Jjij&.-^CPSIMal-jnbertemujjaraGrupDPerei.'.aWamena,
i'/I'difinalyntuKmemperbatka/ijuarakompetisidivisiIPfcbl.lempat-
***"ket)gaakan'diperebutkan.olehparsitaraJakartaUtaramelawan'

fersiterTernate.Kedua'partatakan.dilangsungkanpada,harl|
•^linggu(4/9)sore'danrpa]arnfy.$\&ijp^#f.t.y."»

bolakeSamdee,danberhasil
menjebolgawangPersibo.

Unggul.duagolmembuatper-,
mainanPSIMsedikitkehdor.
Akibathyasetelah5menitgol
PSIM,Persiboberhasilmemba-
lasmelaluimantanpemainPSIM
danPersibaBantulRohyIrawan.

BegituPersiboberhasilmem-
'balas,PSIMkembalimeningkat-
kanserangan,Dimenit33,Phi
lipsberhasilmencetakgolspek-
takuler.UmpanwingbackPSIM
Hatridarisebelahkiripertahaijan
lawandisambutPhilipsdengan

{tendangansalto.Bolapurime-
luncurkegawangPersibotanpa
berhasilditahanNugroho.•

1Dibabakkedua,Persiboberu
sahauntukmengurungPSIM.

INamunpertahahanPSIMtampil
solid.Bahkandimenit46tusu-
kanSamdeedanPhilipsnyaris

,menjadigol,'sayangkiperPersibo
tampillehiheekatan..
.,Dipertengahanbabakkediia,
-SofyanmemasuldcanUripuntuk
vmenggantikankaptenSumarjono
,yangcetieradanmemasukkan
•Wawan.yntukmenggantikan

•'.Dony.;•..•:•••••/>':
;,.PSIMsebenarriyabisamenam-
bahgolbila.wasitmemberiha-

-diah.penaltikarenajelas-jelas
.Wawandilanggardikotakter-
larang.NamunPersiboberhasil

.memperkecilketinggalandime
nit88melaluitendanganbebas
HendriPuji.Hinggapeluitdibu-
.nyikankedudukan.tetap3-2
'untukPSIM.Wasityangmemim-
pinpertano^ganmengeluarkansatu

.kartukuninguntukRashidi.(oto)
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tfmpfiketat-PemainPSIMDonlHermawanterusmengawalpemainPersiboHendryPujiyang^"Tj^ujO
^^M£S^^^S!Sma^loloskedivisiutamamuslmkompetisitahundepansetelah
kemarinmengalahkanPersibo3-2.



§£.:UntukUlang
Tahun1Pemkot

tpuvt

f'-SEMENTARAmenurut
<•AsistenManajerHumasdan

PromosiPSIMAnang"Batas"
.DwiYatmoko,kemenangan
-danpromosiPSIMkedivisi

jUtamamerupakankadoisti-
Irnewabagi'pemkotyang
•tengahmemperingatiulang

r.tahundanWaliKotaJogja
$HerryZudiantoyangbarusaja
^menjadiseorangkakekdari
•'putripertamanya.
'>"Inisebuah;kadoistimewa
£bagiPemkotdanPakHerry'
iffyangbarusajamendapatcucu'
'$[pertama.Perjuanganberat'
f&yangselamainidilakukaji
jg[paraperigur'us;manajemen•-.
^PSIM,danPemkotJogjasudahterkabul.Kitawajibbersyu-
'$kur,alhamdulillahakhirnyabisaloloskedivisi,utama,"
-.'komentarAnangkepadaRadarJogja.•;"jl^,.t,1-,
tfAnangpunberharapdenganlolosnyakedivisiutama,Seluruh
''•jajaranPSIMsemakinsohd.bersatu,dankompakuntukterus'
-membawanamaKotadipentassepakbolatertingginasional

yangtelahlamaditunggu.Begitupundenganparapendukung
dansuporterPSIM,agarlebihmenatadiridankompakuntuk
menjadisuporteryanglebihbaguslagi.
"KembalinyaPSIMdidivisiutamamenjadikebanggaan

.'kembalisepakboladiJogja.Bukanhanyaitusebenarnya.Nama
Jogjasemakinberkibardipentassepakbolanasional.Dua
timasalDU,PSIMdanPSSmerupakankebanggaanJogja.
Kitaberharapsemuabisasalingmendukungdanmenyuport,"
tandasnya..

Lebihdariitu,Anangjugaberharapdimusimyangakan
datangpersepakbolaandiJogja(DU)akansemakinmarak
danbersatu."DIJmasihpunyaPersibaBantuldidivisiI,

•mudah-mudahantigatimDIJbisamunculdidivisiutama.
Selamatdanterimakasihbuatseluruhwargamasyarakatatas
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HASIL LIGA DJARUM XI 2005
Kamis, 1 September 05

Arema v Persib • 1-0(1-0)
PSMS v Deltras 1-0(0-0)

KLASEMEN SEMENTARA
PAPAN ATAS
I.PerciJa 25 14 4 7
2.(3) Arema 25 12 7 6
3.(2) PSIS 25 10 12 3
4.(6) PSMS ' 25 11 6 8
PAPAN TENGAH
5.(4) Persib
6.(5) Persekabpas
7. Semen Pddcing
8. Persikota •
PAPAN BAWAH
9. PSS
10. Persita
11. Sriwij.iya FC
ZONA DEGRADASI
12. PSDS
13. Deltras
14. PSPS
* Lolos ke Babak 8 Besar
** Degradasi

B3EB3*' fS^WLAYAHJMWB.:
KLASEMEN SEMENTARA
PAPAN ATAS
1.PSM 25 14 3 8
2. Persipura . 25 13 4 8
3. Persiba . 25 13 2 10
4. Persik 25 12 4 9
PAPAN TENGAH
5. Persebaya

25

25
25

25

25
25

25
I

25
25

25

8

4
5

10

4

8

5

5
7

7

39-21
37-20

36-19

28-25

32 23

29-35
23-27

25-30

20-32
28-24

27-33

32-45
33-43

27-39

7

10
11

8

12

10
12

12

11

12

46*
43"
42*

39

38

37
32

31

31
29

29

29

28

?5"

•«fci «^A •n**m

6. PKT
7. Persela
8. Persmin
PAPAN BAWAH
9. Persegi * 25
10..Persema 25
11. Persibom 25
ZONA DEGRADASI
13. Persijap 25
12. Petro 25

, 14. Pel.ta KS 25
* lolos ke babak 8 Besar
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22 gol:Christian Gonzales(Persik)
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HASIL LAGA 6 BESAR DIVISI I

PSIM v Persibo 3-2
Persitara v Persid - . 3-3
KLASEMEN AKHIR— .
GRUPC
1.PSIM ' . 2
2. Persiter/ 2
3. Persibo , 2
GRUPD
1. Persiwa
2. Persitara
3. Persid

4-2

2-2
3-5

4-2

3-3
5-7

6 lolos
3 lolos
0 v

4 lolos
2 lolos

1

DATA DAN FAKTA^^^^^^^

. Persid Jember : 3^™»
PencetakGol: Misnadi (6'), Rodrigo (41% All Usman (7ff)
Kartu Kuning: Sholeh (23'), Wanderlay (32')
Kartu Merah: Jals Lestaluhu (37') • *. •• • •
Pemain: A. Rahman(g)(k), M,Rofik, Sampur.Tnas
Budi, Cnstiano dos Santos,Sholeh, Jais Lestaluhu.
Wanderlay, Misnadi.Abdul Azis (50'), Ali Usman/
Erfan (80),Rodrigo santos/Fabio (55')
Persitara: • ' - ' 3 CJ) .
Pencetak Gol: Hariman Siregar (13'), Ismail Idns
(64'), A, Rahman (88') ' -
Kartu Kuning: Baungsong (19)
Pemain: Ferdiansyah (g), Eko Prasetyo. Onana,
Rochmad/lsak S (76'), Heru P, Ismail Idns/Rahman
(86"), Hariman Siregar (k), Gunawan/Marzuki (46'),
Felix, Irian Sapari, Boungsong (flm) - •
Persibo Bojonegoro: 2 (1)
Pencetak Gol: Roni Irawam (20). Hendnk Puji (88)
Kartu kuning: Rashidi Kaieh (50), Roni Irawan (87),
Pemain. Nugroho Bramantiko (g), Sasi Kirono & Eko
Karlom(51),FernHadiKumiawan,AWirnadAriesTyansyah, '
Rashidi Kaoih, Mugianto, Aria FachrudirV Nyemma'sie
Collin, Hendn Pup, Iswandi Da'i /Amoss Kicmett (40), Roni
Irwan, Beny HertarrtaanaFachrudin (74)

PSIM Yogyakarta : ^{3Lw
Penr«lakGk)I.SanxleeGamTC^(2',16'),PhilipsTai1oe(3?)
Pemaln:OnyKurniawan(g), Jaime Sandoval. AbdaAll,.
Sumarionoailnpalstiaji(61). Hatn N, Dony H/Wawan
S(81), M. Erwm, Azhari, Robby Maryandi/ Kerry Yudia-
na(35), Philips Tarloo, Samdee Garojay. (Jpnn)






















